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OPTIMALISASI METODE DISKUSI MELALUI TELEGRAM 
DISCUSSION GROUP PADA MATAPELAJARAN  

PAI DI SMA 
 

Ketua Peneliti: 
Syafruddin, S.Ag., M.Ag 

  
Anggota Peneliti: 

Ziaurrahman 
 

Abstrak 

Penelitian ini mengakaji tentang ruang diskusi virtual berbasis media 
sosial untuk membelajarkan siswa/i tentang Pendidikan Agama Islam 
(PAI), dengan materi „Indahnya Membangun Mahligai Rumah Tangga‟. 
Tujuan pelaksanaanya, adalah untuk mengetahui optimalisasi dan 
efektifitas proses maupun hasil melalui integrasi aplikasi Telegram 
dengan mebuat discussion group (grup diskusi virtual). Metode yang 
digunakan deskriptif kualitatif, dengan sumber data terdiri dari primer 
dan sekunder. Lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Meulaboh kelas XII 
IPA 5, partisipan ditentukan secara secara purposive sampling. Data 
dianalisis melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan 
serta hasil hitungan “d” (gain). Hasil menunjukkan bahwa: 1). Telah 
teroptimal penerapan metode diskusi dengan mengintegrasikan dan 
menyelarasakan antar konsep dasar intruksional, suprasitem, serta 
evaluasi. Dengan mengatur langkah-langkah penerapan metode diskusi, 
membuat peraturan grup diskusi, panduan, dan kontrak belajar. 2) 
Pengelolaan metode diskusi lebih praktis dan prestasi belajar meningkat. 
Dari 12 partisiapan,  nilai rata-rata pretes 54% dan postes 94% dengan gain 

score 38%.Aktifitas pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
blended learning. 
 

Kata Kunci: Aplikasi Telegram, Metode diskusi, Diskusi virtual, PAI 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan aktifitas transfer knowlage, akan selalu 

dinamis terhadap proses dan hasil, idealnya seperti itu. Dalam uji coba 

tiap-tiap kegiatan baru ataupun lama, bisa saja berhasil ataupun menuai 

kegagalan. Tidak ada kemutlakan (pasti) terhadap salah satu diantara 

keduanya. Maka sangat wajar apabila kajian tentang pembelajaran selalu 

menuai permasalahan dan sorotan. Salah satu komponen pembelajaran 

yang di sorot adalah guru, dikarenakan memiliki peran penting dalam 

mengelola pembelajaran. 

Pengajar dalam mengelola pembelajaran minimal menggunakan 

metode, seperti diskusi. Metode satu ini, hampir tidak bisa dipisahkan 

bahkan sangat digemari dalam kegiatan pembelajaran, karena mampu 

mesntimulus kemampuan berpikir dan mengeluarkan pendapat serta 

keterlibatan dalam memecahkan suatu persoalan (Zakiyah 

Daradjat,2014:293). Fungsi metode diskusi tersebut mampu menjadikan 

pengelolaan pembelajaran lebih produktif, dapat meningkatan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran. Namun tidak dinafikan bahwa dalam 

penerapan masih terdapat kendala, itulah alasan mengapa guru selalu di 

sorotan. Sebagaimana yang dialami oleh salah seorang narasumber 

(guru) Pendidikan Agam Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Meulaboh Kelas 

XII IPA 5. 

Hasil wawancara dengan narasumber, pada saat pra penelitian, 

informasi yang didapatkan, bahwa selama ini metode diskusi memang 

sering diterapkan untuk mengelola kelas. Namun belum semua siswa 

berpartisipatif, enggan berargumentasi bahkan tidak memiliki keberanian 
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untuk bertanya. Terkait dengan perumusan isu diskusi, penjelasan 

aturan, itu belum dilaksnakan secara maksimal pula. Lebih lanjut 

narasumber menyampaikan, bahwa dalam penerapan metode diskusi 

selama ini juga belum mencoba memanfaatkan piranti teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK), untuk mengelola pembelajaran.  

Banyak cara yang belum ditempuh oleh narasumber untuk 

mengatasi masalah dalam menerapan metode dikusi untuk menagajar, 

contohnya mengintegrasikan TIK. Apabila dilihat dari segi manfaat TIK, 

sebenarnya sudah dipraktikkan oleh banyak kalangan, bahkan 

penerapan TIK menjadi salah satu indikator maju atau tidaknya suatu 

lembaga, baik pendidikan maupun non pendidikan itu, sudah menjadi 

konsumtif masyarakat zaman sekarang. Artinya betapa penting TIK di 

integrasikan kedalam pembelajaran.  Maka dari kondisi tersebut, secara 

ekplisit penerapan metode diskusi belum optimal karena tidak 

mengintegrasikan TIK. Sudah banyak hasil penelitian yang dipublikasi 

tentang keberhasilan mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran. 

Penelitian terkaiat penerapan TIK kedalam pembealajaran misalnya, 

„Optimalisasi Penggunaan WhattsApp dalam Perkuliahan Penilaian 

Pendidikan Fisika‟, dengan tujuan sebagai sarana menyampaikan 

informasi, dan pentingnya penggunaan aplikasi online (Whatshapp). 

Metode pengumpulan data meliputi: angket, observasi dan wawancara. 

Adapun hasil yang telah diperoleh, bahwa terdapat suatu relasi 

penggunaan Whatshapp dalam berdiskusi. Maka penggunaan media 

sosial telah terbantu peserta didik dalam melakukan diskusi dan 

komunikasi dengan pendidik (Khusaini, dkk., 2017).  
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Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Kawakibul Qamar 

dan Selamet Riyadi tentang „Efektivitas Blended Learning Menggunakan 

Aplikasi Telegram‟. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui 

efektivitas Blended Learning dengan menggunakan aplikasi Telegram 

pada  perkuliahan  Matematika  Dasar.  Metode yang digunakan berupa 

penelitian  lapangan, dengan pendekatan kualitatif.  Jumlah partisiapan 

sebanyak 31 orang mahasiswa dari Universitas Kejuruan Malang yang 

sedang  menempuh mata kuliah  matematika  dasar. Hasil penelitian 

dijelaskan, bahwa secara umum respon  partisipan  memiliki  tingkat 

penerimaan baik serta  penguasaan konsep  dalam  perkuliahan  

berkategori baik (1-12:2018).  

Perbedaan kajian penelitian ini dengan sebelumnya, terdapat 

pada tujuan, subjek, lokasi, metode, jenjang pendidikan, dan bidang 

studi.  Penelitian ini memfokuskan untuk mengkaji penerapan metode 

diskusi apakah akan optimal dan efektif apabila menggunakan Telegram 

disucussion group melalui pemanfaatan aplikasi Telegram. Kemudian, 

teknis analisis data terdapat kesaamaan, namun yang membedakannya 

adanya data pre tes dan pos tes untuk menguatkan kesimpulan terhadap 

efektiftas dengan menggunakan perhitungan nilai „d‟ (gain). Sementara 

teknik penentuan subjek, dilakukan secara purposive sampling dengan 

jenjang Sekolah Menangah Atas (SMA). Terakhir, kajian bidang studi 

penelitian ini mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).  

Masih tentang analisis kajian penelitian terdahulu, bahwa 

berdasarkan penelitian khusaini dkk, dan Kawakibul Qamar-Selamet 

Riyadi telah menunjukkan bahwa, TIK sangat memungkinkan 

diintegrasikan kedalam metode diskusi untuk mengelola pembelajaran 
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PAI. Seyoginya usaha mempertemukan TIK dengan pembelajaran PAI 

juga bukanlah kajian baru, dimana Malik Fajar mengatakan bahwa PAI di 

abad 21 tidak berada di ruang yang vakum (Ziaurrahma & Herman Dwi 

Surjono,2018). Artinya, PAI juga sama halnya dengan pembelajaran 

lainnya, yakni dapat dilakukan berbagai inovasi maupun pengembangan 

kearah yang lebih sempurna sebagaimana telah ada.  

Berdasarkan analisis peneliti terhadap permasalahan dan 

beberapa kemungkinan solutifnya, narasumber bisa mencoba untuk 

mengintegrasikan proses pembelajaran klasikal ke digital dengan untuk 

mengoptimalkan metode diskusi melalui media sosial. Peluang ini dapat 

dimanfaatkan, mengingat dewasa ini lebih dari setengah masyarakat 

Indonesia sudah memiliki telepon pintar (smartphone) dengan jumlah 

persentase sebesar 66,31% dan 79,56% itu untuk pengguna di tingkat 

SMA/sederajat. Berdasarkan wawancara dengan siswa, saat ini semua 

mereka masing-masing memiliki smartphone, yang terkadang juga 

digunakan untuk menyelesaikan tugas. Adapun jumlah pengguna media 

sosial secara individu tingkat SMA mencapai 97,5%. Sementara jenis 

aplikasi instant messaging, antara lain; whatsapp, line, blackberry messanger, 

Telegram, facebook messenger, dan google hangout sebanyak 87,6%. Untuk 

frekuensi akses jika di sekolah siswa SMA jarang menggunakan 

smartphone 7,19% (Kominfo:2017).  

Upaya mengoptimalkan metode diskusi melalui media sosial, bisa 

menggunakan berbagai macam aplikasi media sasial, seperti apalikasi 

Telegram. Aplikasi Telegram sejenis dengan WhatShaap, namun memiliki 

beberapa perbedaan diantaranya: (1) penyimpanan tidak mengonsumsi 

memori di ponsel pengguna, (2) jumlah member mencapai 10.000, (3) 
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jenis dan besarnya file dapat dikirim mencapai 1,3 GB, dan (4) 

fitur chat rahasia dengan fitur pesan, foto, dan video, (5) dapat dibuka 

melalui komputer atau laptop tanpa harus tergubung dengan 

smartphone. Kelebihan aplikasi Telegram ini tidak dimiliki oleh 

whatshaap, maka dimungkinkan akan menjadi aplikasi solutif  yang 

tepat untuk mengoptimalkan penerapan metode diskusi.  

Startegi pelaksanaan pembelajaran bisa menggunakan blended 

learning untuk mengatasi kendala tentang kebijakan larangan membawa 

smartphone ke sekolah. Blended learning pembelajaran yang 

mengabungkan sistem klasikal dan online learning. Dalam pemahaman ini 

Kruses menjelaskan bahwa Blended learning hasil integrasi mode 

penyampaian, model pembelajaran, gaya belajar melalui pendekatan 

strategis dan sistematis dengan memanfaatkan teknologi. Mode 

penyampaian disini adalah interaksi tatap muka dari fitur terbaik 

teknologi (Bath, D. & Bourke J, 2010:1). 

Pembelajaran blended learning merupakan kombinasi strategi 

pembelajaran sinkron dan asinkron. Keduanya mampu memberikan 

pengalaman belajar lebih untuk mencapai capaian pembelajaran yang 

telah ditentukan secara optimal (Uwes Anis Chaeruman,2017:19). 

Pendapat lain dijelaskan bahwa blended learning mampu meningkatkan 

interaksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman belajar (Rahmat 

Yusni & Ghufran Ibnu Yasa, 112:2019). Adapun setingan pembelajaran 

melalui blende learning dapat dilihat lebih jelas pada gambar  4. 

Jenis settingan pembelajaran yang bisa diadopasi adalah asinkron 

kolaboratif (AK), karena memiliki fasilitas forum diskusi melalui online, 

mengerjakan tugas-tugas baik individu maupun kelompok. Dalam hal ini 
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proses pembelajaran klasikal tetap berlangsung seperti bisa, setelah itu 

dibuat temu online setelah adanya arahan dan bimbingan teknis dari 

peneliti terhadap siswa SMAN 1 Meulaboh kelas XII IPA 5.   

Asinkron Kolaboratif (AK). adalah pembelajaran yang terjadi  dalam 
situasi kolaboratif (melibatkan lebih dari satu orang), antara peserta 
belajar dengan peserta belajar lainnya atau orang lain sebagai 
narasumber. Aktivitas belajar AK diantaranya difasilitasi dengan 
forum diskusi, miling list, penugasan, dan lain-lain. (Uwes Anis 
Chaeruman, 21:2017) 
 

 
Gambar 1. Setting Belajar Blended Learning(Uwes,19:2017) 

Sampai disini sudah sangat jelas, bahwa upaya optimalisasi 

metode diskusi melalui sebuah media sosial yang dirancang dengan 

membuat grup diskusi serta penggunaan prinsip-prinsip pembelajaran 

Blended Learning akan mampu memberikan proses dan hasil yang baik. 

Namun ini masih sebatas konseptual, belum dapat diambil keputusan 

mutlak tanpa di buktikan secara empirik atau ilmiah. Maka dibutuhkan 

uji empirik supaya mendapatkan bukti outentik yang lebih konkrit 

melalui judul penelitian “Optimalisasi Metode Diskusi Melalui Telegram 

Discussion Group pada Mata Pelajaran PAI di SMA”. Aplikasi Telegram 
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ini dimanfaatkan sebagai sarana atau media untuk mengatasi hambatan 

pelaksanaan metode diskusi seperti; enggan bertanya dan 

berargumentasi serta memperluas akses sumber belajar sementara 

Blended Learning adalah strategi pelaksanaan pembelajaran. 

Guna memperdalam wawasan dan informasi siswa, seorang 

narasumber bisa kolaborasi dengan mengundang guru tamu berdasarkan 

bidang keahliannya. Pemateri tamu ini dimaksudkan untuk menarik 

partisipasi siswa sehingga menjadi salah satu alternatif agar siswa 

menjadi lebih aktif. Jadi berdasarkan telaah terhadap masalah dan 

peluang dengan konsep yang tepat menjadikan penelitian ini penting 

dilakukan. Melalui penelitian ini akan membantu nasumber dalam 

memecahkan persoalan juga memberikan pengalaman mengajar baru 

secara khusus untuk pengampu mata pelajaran PAI umumnya guru-guru 

dan atau menjadi dasar bagi tenaga pendidik ainnya. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ulasan latar belakang didapatkan beberapa 

permasalahan dalam penerapan metode diskusi pada mata pelajaran 

PAI, namun tidak semua dituntaskan, hanya beberapa saja diantaranya: 

1. Bagaimana mengoptimalisasi pelaksanaan metode diskusi melalui 

Telegram discussion group pada mata pelajaran PAI di SMA? 

2. Bagaimana efektifitas pelaksanaan metode diskusi melalui 

Telegram discussion group pada mata pelajaran PAI di SMA? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian optimalisasi metode diskusi melalui Telegram 

discussion group pada mata pelajaran PAI sebagai berikut:  
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1. Untuk mengetahui optimalisasi pelaksanaan metode diskusi 

melalui Telegram discussion group pada mata pelajaran PAI di 

SMA. 

2. Untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan metode diskusi melalui 

Telegram discussion group pada mata pelajaran PAI di SMA. 

 
D. Kegunan Penelitian  

Beberapa elemen yang menerima kegunaan dari penelitian ini 

adalah sebagaimana dijelaskan dibawah ini: 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan baru 

dalam melaksanakan pembelajaran melalui penerapan strategi 

dan pendekatan berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

Sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan 

mampu menunjang peningkatan hasil belajar. 

2. Bagi dosen, dapat dijadikan landasan untuk pengembangan dan 

memperbanyak konten serta strategi yang lebih inovatif terhadap 

Pembelajaran PAI. Dengan semakin banyak Dosen tergerak dalam 

melakukan inovasi yang disesuaikan dengan perkembangan serta 

beradaptasi kemajuan zaman maka pembelajaran PAI semakin 

menarik dan tidak kalahnya peminat denga bidang keilmuan 

lainya. 

3. Bagi lembaga UIN Ar-Raniry maupun FTK, temuan ini dapat 

menjadi daya pendorong agar dikembangkan pembelajaran 

online dan upaya pengarahan mahasiswa/i dalam menafaatkan 

smartphone kearah edukasi. UIN Ar-Raniry dapat menjadikan 

temuan ini sebagai strategi, dan pengambilan kebijakan baru 

sebagai sistem terhadap pelaksanaan proses pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 
Penelitian ini membahasa tentang optimalisasi metode diskusi 

melalui Telegram discussion group untuk mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. Penelitian ini berikhtiar mengetahui 

apakah dengan menggunakan Telegram discussion group mampu 

memberikan hasil yang optimal terhadap penerapan metode diskusi. 

kajian teori yang digunakan: mengulasa seputar metode diskusi, E-

learning, dan aplikasi Telegram untuk mendukung penerapan metode 

diskusi. Pada bagian terakhir dari BAB II, penulis mengulas secara 

singkat mengenai pembelajaran keagamaan di sekolah menengah atas 

(SMA).  

 
A. Optimalisasi Metode Diskusi 

Optimalisasi bisa dipahami sebagai usaha penguatan terhadap 

langkah, komponen, ataupun unsur tertentu dalam rangka meraih hasil 

untuk lebih baik dari yang pernah ada. Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, optimalisasi berasal dari kata „optimal‟ yang artinya, terbaik, 

tertinggi, atau paling menguntungkan (Tim Prima Pena,2015:562). 

Melalui upaya optimalisasi, suatu sistem menjadi lebih efektif, seperti 

terjadinya peningkatan nilai daya guna (keuntungan), efesiensi waktu 

proses, atau lainya (Eveline Siregar & Hartini Nara,2014:8). Jadi, 

optimalisasi metode diskusi merupakan suatu upaya untuk melakukan 

penguatan dan peningkatan terhadap prosedur penerapan, untuk 

mengapai proses dan hasil pembelajaran secara maksimal.  

Penerapan metode diskusi, lumrah dalam pelaksanaanya siswa 

diorganisasi kedalam kelompok secara klasikal. Sebenar teknis atau 
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model pembentukan kelompok itu sangat variatif. Dalam penelitian ini, 

peserta diskusi diorganisasikan kedalam suatu grup diskusi dengan 

memanfaatkan aplikasi Telegram. Maksudnya adalah group bersifat 

online, peserta didik di masukan kedalam kelompok dengan admin guru 

ditambah pemataeri dari luar yang relevan dengan materi yang dibahas. 

Adapun group discussion yang di maksud melalui online adalah dengan 

memanfaatkan aplikasi Telegram sehingg melalui integrasi aktivitas 

online learning salah satunya diskusi dapat termaksimal dengan adanya 

integrasi konsep metode diskusi.  

1. Metode Diskusi 
 Metode diskusi merupakan cara penyajian bahan ajar dengan 

cara memberikan suatu isu problematis agar dibahas dan dipecahkan 

secara bersama-sama oleh siswa (Syaiful Bahri Djamarah&Aswan 

Zain, 2006:87). Maka dengan demikian muncul interakasi. Proses 

interaksi yang terjadi adalah sesama siswa dan guru dengan siswa 

untuk menganalisis, memecahkan permasalahan, menggali, dan 

memperdebatkan topik atau peramsalahan tertentu (Hamdani, 

2010:159).  

 Dapat dipahami bahwa metode diskusi merupakan suatu 

proses interaksi antar dua atau lebih individu yang terlibat saling 

tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah dapat 

terjadi juga. Semuanya aktif tidak ada yang pasif atau sebagai 

pendengar saja (Roestiyah,NK.,1991:5). Sementara jenis metode 

diskusi yang diambil adalah  lecture discussion. Dimana dalam jenis 

metode Lecture discussion guru mencoba memberikan suatu persoalan 

(permasalaha), kemudian didiskusikan. Pada kebiasaanya dalam jenis 
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model ini hanya satu pandangan atau persoalan saja yang dibahasa 

(Abu Ahmadi, 1986:5). 

 Pelaksanaaan metode diskusi dalam proses belajar mengajar, 

guru diminta supaya dapat memberikan atau memunculkan suatu isu 

untuk mesntimulus peserta didik, bimbingan dan pengarahan di 

dalam proses belajar tersebut.  Oleh karena itu dalam pelaksanaan 

diskusi perlu di pahami beberapa hal berikut ini: 

a. Syarat-syarat pertanyaan dalam diskusi 

1) Harus mengandung nilai diskusi, jangan hanya satu 

jawaban pasti.  

2) Harus merangsang adanya pendapat-pendapat yang 

banyak. 

3) Harus mengandung kemungkinan jawaban lebih jauh dari 

satu. 

4) Harus membutuhkan pertimbangan, perbandingan dari 

kenyataan. 

5) Harus menarik perhatian anak.  

b. Tugas guru dalam diskusi  
 Tugas guru dalam diskusi adalah mengatur berjalannya 

diskusi, semua pendapat saran atau usul harus melalui guru, oleh 

sebab itu guru bertugas:  

1) Mencegah orang-orang tertentu yang gemar berbicara 

menguasai diskusi. 

2) Anggota yang pemalu dan pendiam supaya diberi 

kesempatan menyampaikan pendapatnya. 

3) Pembicara supaya diatur bergiliran, jangan sampai semua 

anggot serempak berbicara.  
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c. Pimpinan sebagai dinding penangkis 
1) Menerima pertanyaan dari para peserta kemudian 

dikembalikan kepada para anggota kelompok. 

2) Hendaknya diusahakan supaya diskusi jangan terjadi 

sekedar berupa tanya jawab antara murid dan guru. 

3) Pimpinan sendiri tidak perlu menjawab pertanyaan 

melainkan memberi kesempatan kepada murid untuk 

mengemukakan pendapatnya (Zuhairini, dkk, 1993:91-92) 

Berdasarkan pemahaman tentang metode diskusi, maka dalam 

penelitian ini, peneliti bertindak sebagai moderator untuk memimpin 

diskusi. Sebelum diskusi berjalan, siswa diberikan stimulus mengenai 

materi yang akan dibahasa dan bimbingan teknis antara lain; arahan, 

peraturan, etika serta tata cara berjalannya aktivitas diskusi. Kemudian di 

lnjutkan brainstorming dengan memunculkan berbagai isu terbaru untuk 

dibahas di ruang diskusi virtual.  

 
B. Telegram Discussion Group  

1. E-learning 
E-learing adalah pembelajaran secara elektronik. Dewasa ini 

pembelajaran E-learning lebih akrab pemahamnya dengan website. 

Sebenarnya web adalah salah satu perangkat teknologi dalam menerpkan 

pembelajaran secara eletronik. Pembelajaran secara elektronik adalah 

bentuk-bentuk lain selain tatap muka di kelas. Lebih detail tentang e-

learning mari di simak beberapa penjelasan dibawah ini. Perkembangan 

pola pembelajaran telah lahir semenajak adanya berbagai macam konsep 

belajar. Konsep belajar ini dimaksudkan adalah sebagai upaya 

pemecahana masalah. Misalnya melalui teori belajar, model maupun 

pendekatan yang digunakan. Pemahan klasik masih tetap diterapkan di 
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zaman modern ini, namun lebih kepada optimalisasi, pemilihan startegi 

dan pendekatan mana yang lebih cocok 

E-learning memiliki ragam pemahaman, namun setidaknya ada 

satu titik tujuan. Menurut Fee (2009:16) „E-learning is an approach to 

learning and development: a collection of learning methods using digital 

technologies, which enable, distribute and enhance learning.‟ E-leanring dalam 

pandangan Fee adalah suatu pendekatan pembelajaran dan 

pengembangan, melalui koleksi metode dengan menggunakan berbasis 

teknologi digital yang dimungkinan mudah dalam distribusi materi ajar 

sehingga dapat mempercepat peningkatan pembelajaran. Penjelasan 

sanada juga disampaikan oleh Stockley e-learning sarana penyampaian 

program pembelajaran, pelatihan atau pendidikan dengan menggunakan 

sarana elektronik seperti komputer atau alat elektronik lain seperti 

telepon genggam dengan berbagai cara untuk memberikan pelatihan, 

pendidikan atau bahan ajar (Ekta Srivastava & Nisha Agarwal, 797:2013). 

Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa e-learning 

adalah pembelajaran yang dilakansakan dengan menggunakan jasa-jasa 

teknologi untuk tujuan terjadinya akselerasi suatu ilmu pengetahuan 

sehingga terbuka tabir pelayanan pendidikan.  

a. Manfaat e-learning 
Manfaat pembelajarn yang dilaksankana  secara online 

memiliki banyak manfaat. Dimana peserta didik mendapatkan 

pengalaman belajar yang sangat fleksibel (Horton,2003:13 & 

Naidu,2006:4). Dapat diakases kapan, dimana, dan dalam kondisi 

yang disukai oleh peserta didik. Sehingga kemudahan ini 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan.  Pemahaman 

kemampuan fleksibel lain pada kemampuan distribusi materi 
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(Pannen,2005:12). Instuktur atau guru dengan mudah dapat 

melakukan distribusi materi yang telah dirancang tanpa harus 

menggu waktu tertentu.  

b. Faktor penerapan e-learning 
Penerapan e-learning dapat efektif dan optimal hendaknya 

memperhatikan beberapa pertimbangan, diantaranya: (1) Analisis 

kebutuhan (need analysis); (2) rancangan instruksional; (3) 

pengembangan; (4) pelaksanaan; (5) evaluasi (Dewi Salam 

Prawiradilaga & Eveline Siregar,2004:194). Penyiapan Hardware 

dan software saja tidak cukup, melainkan juga harus diperhatikan 

dari sisi sumber daya manusia (SDM). Karena SDM adalah bagain 

penting untuk mendukung terlaksana penerapan e-learning. 

c. Fungsi E-learning 
Pengembangan e-learning memiliki arah dan tujuan yang 

berbeda-beda namun fungsi dari pada e-learning setidak ada tiga 

yakni sebagai suplemen, komplemen, dan subtitusi (Deni 

Darwaman,20014:29-30). Berikut ini diuraikan ke tiga fungsi e-

learning. 

1) Suplemen 
E-learning sebagai suplemen bermakna berfungsi 

sebagai tambahan (Lantip Diat Prasojo & Riyanto,2012:233). 

Dimana Peserta didik tidak berkewajiban mengakses maupun 

memanfaatkan materi e-learning. Sebagaimana dipahami 

bahwa dengan mengakses materi tentu menambah kazanah 

kelimuan. Meskipun demikian dapat dipahami bahwa 

lembaga pendidikan kurang mengoptimalkan proses 

penerapan e-learning.  



 Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Tahun 2020 (15 

2) Komplemen 
Fungsi E-learning sebagai komplen bertujuan 

memfasilitasi peserta didik untuk pengayaaan (reinforcement) 

dan remedial. Dimana pembelajaran klasikal memiliki 

keterbatasan waktu dan cara untuk memberikan pengayaan, 

maka fungsi sebagai komplemen ini materi secara sengaja di 

programkan untuk melengkapi materi yang pernah diterima 

oleh peserta didik. Selain bersifat pengayaaan (reinforcement) 

juga sebagai remedian. Remedial bagi peserta didik yang 

memiliki keterbatasan pemahaman secara klasikal dengan 

tujuan untuk lebih memahamkannya. 

3) Subtitusi 
Waktu belajar menajadi perhatian bagi pekerja. Fungsi 

model subtitusi ini deprogram secara khusus bagi yang tidak 

memiliki waktu khusus untuk belajar. Penerapan model ini 

full online atau tanpa tatap muka. Misalnya, bahan belajar, 

tugas, konsultasi, latihan, dan ujian yang dapat dilakukan 

setiap saat. Mengacu pada beberapa penjelasan tentang fungsi 

e-learning, dalam penelitian ini mengadopsi model fungsi 

komplemen. Dimana peserta didik yang telah mendapatkan 

materi juga memiliki suatu keharusan mengakses e-learning. 

Baik sebagai pengayaan maupun remedial. 

2. Aplikasi Telegram 
Telegram merupakan salah satu aplikasi pengiriman pesan 

dengan menggunakan paket data internet bersifat APK dan Desktop. 

Sebagaimana yang dilansirkan di website resmi Telegram dijelaskan 

bahwa suatu aplikasi pesan seluler dan desktop berbasis cloud dengan 
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fokus pada keamanan dan kecepatan (Telegram.org: 2018). Beberapa 

pertanyaan muncul di halaman website resmi milik Telegram sebagai 

bentuk untuk dijelaskan ke publik bahwa penggunaan Telegram 

sebagai aplikasi pengirim pesan itu lebih baik. Misalnya „Why switch 

to Telegram?‟ dan „What can you do with Telegram?‟.  

Rasionalisasi dari pada pertnyaan Why switch to Telegram  

dipahami dalam bentuk tawaran sebagai kelebihan aplikasi Telegram 

dengan sejenisnya. Rasionalisasinya dikarenakan: (1) bersifat pribadi, 

(2) berbasis cloud, (3) Cepat, (4) Didistribusikan, (5) terbuka buka 

untuk publik, (6) bebas yakni tapa biaya dan gratis, (7) aman dari 

perentas , (8) enskripnya kuat. Adapun rasionalisasi dari pertanyaan 

kedua What can you do with Telegram karena dapat (1) 

menghubungkan dari wilayah mana saja, (2) jumlah pengguna dalam 

satu group bisa mencapai 10.000 user, (3) sinkronisasi adalah 

kemampuan akses dari berbagai perangkat , (4) banyak jenis 

dokument yang dapat dikirim, (5) sangat aman dan bersifat pribadi 

dengan snkripsi yang ada, (6) adanya pesan berwaktu, (7) bisa 

membangun atau olshop (8) bisa membangun alat API Telegram, dan 

(9) adanya FeedBack dari sesama juga diserta ikon-ikon yang  friendly. 

3. Model Pelaksanaan  
Pelaksanaan full online learning masih ada keterbatasan 

tersendiri khusunya di Indonesia. Oleh sebab itu penerapan metode 

diskusi dengan menggunakan aplikasi Telegram, dapat difungsikan 

sebagai komplemen melalui model blended learning supaya berjalan 

secara maksimal.  Bonk, C. J. & Graham, C. R (2006) menjelaskan 

bahwa pembelajaran blended, kombinasi dua aspek positif 
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berdasarkan dua jenis lingkungan belajar yakni pembelajaran klasikal 

dan e-learning. 

 
C. Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Mata pelajaran PAI salah satu bidang studi yang mengajarkan 

tentang keagamaan disekolah menengah atas. PAI Ada empat hal yang 

diajarkan kepada peserta didik;  (1) landasan arti dan tujuan, (2) 

pengorganisasian materi, (3) fungsi, dan (4) aspek-aspek pengajaran 

(Zakiah Darajat,2014:170). Adapun capaian PAI secara subtansial 

bertujuan untuk mengasuh, membimbing, mendorong, mengusahakan, 

dan menumbuh kembangkan manusia yang bertakwa (Nusa Putra & 

Santi Lisnawati,2013:1). 

Acuan Badan Standar Nasional rumusan yang perlu dicapai oleh 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah Atas adalah sebagai berikut.   

Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, 
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt., dan mewujudkan 
manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu 
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, 
jujur, adil,etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga 
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan 
budaya agama dalam komunitas sekolah. (BSNP, 2006:50). 
 

Adapun ruang lingkup PAI untuk jenjang SMA, siswa diharapkan 

memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan adanya nilai kesimbangan 

dengan Allah, sesama manusia, dan dengan berbagai makhluk atau 

ciptaan Allah lain yang ada di permukaan bumi. Dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran, siswa diajarkan berdasarkan bahan pelajaran 
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yang sudah ditentukan, diantarany: Al Quran/Al Hadits, Keimanan, 

Syari‟ah, Akhlak, dan Tarikh (Zuhairini, 1981:58) 

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa pendidikan Agama Islam 

bukan sebatas pada penguasaan materi. Namun, kemampuan 

mempraktikan dalam kehiduapan sehari-hari merupakan tujuan yang 

hakiki. Maka dalam penelitian ini, siswa akan dibekali dengan materi 

tentang „indahnya membangun mahligai rumah tangga‟. Materi ini 

menjadi penting, sebagai pendidikan pra nikah untuk mengatasi 

maraknya aktifitas pacaran dikalangan peserta didik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Creswell, J.W 

(2012:4) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berguna mengeksplorasi 

dan memahami kondisi sosial individu maupun kelompok. Apabila 

dilihat dari sisi tujuan dan judul maka peneliti condong menggunakan 

kualitatif deskriptif. Suatu penelitian yang menjabarkan realitas dibalik 

persoalan yang sedang terjadi, baik di dalam suatu kelompok maupun 

individu tentang proses pembelajaran. 

Masih tentang pendekatan dan metode penelitian, Nana Sudjan 

(2003:16), mengatakan bahwa penelitian kualitatif deskriptif merupakan 

metode penelitian untuk menjelaskan suatu gejala, peristiwa masa 

sekarang, dan masalah-masalah yang diangkat bersifat aktual. Melalui 

pendekatan kualitatif deskriptif peneliti bertujuan mendeskripsikan 

proses optimalisasi metode diskusi melalui Telegram discussion group 

pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Meulaboh.  

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Awal mula penelitian ini diajukan bertempat di SMA Negeri 1 

Sigli. Setelah diadakan seminar pra penelitian, maka terjadi perubahan 

tempat karena mempertimbangkan masukan dari team reviewer terkait 

dengan judul awal tidak mendukung di SMA Negeri 1 Sigli. Sehingga 

diikhtiarkan ulang dengan sedikit perubahan judul namun subtansinya 

tidak hilang, maka tempat penelitian di pilih di SMA Negeri 1 Meulaboh. 

Pemilihan sekolah ini didasari pada kecocokan antara judul dimana guru 

sering menerapkan metode diskusi namun belum mengintegrasikan TIK. 
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Waktu penelitian merujuk pada juknis dimulai dari bulan Februari 

samapi dengan Juni 2020. Untuk dilapangan peneliti laksanakan di mulai 

2-7 Maret 2020 untuk mengumpulkan data terakhir. 

 
C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, primer 

dan sekunder. Penentuan kedua sumber tersebut, melalui proses 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan didasari pada informasi yang 

dibutuhkan untuk mengetahui proses optimalisasi metode diskusi 

melalui Telegram discussion group dan efektitas pelaksanaanya. Sehingga 

sumber data dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik 

purposive. Melalui teknik ini akan mampu diketahui atau menguasai 

fokus penelitian.  

1. Data Primer 
Sumber primer memiliki kontribusi paling penting untuk 

mendapatkan data baik dari manusia maupun jenis benda lain. Sifat 

sumber primer langsung diterima oleh pengumpul data 

(Sugiyono,2012:255). Perolehan data primer dalam penelitian ini 

lewat observasi dan wawancara dengan siswa, guru dan kepala 

sekolah SMA Negeri 1 Meulaboh.  

2. Data Sekunder 
Fungsi data sekunder dalam penelitian ini adalah sebagai 

penunjang data primer. Perolehan data sekuder bersifat secara tidak 

langsung (Sugiyono,2012:255). Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini berupa dokumen administrasi mengajar dan hasil tes 

terhadap penguasaan materi baik di awal (pre) maupun di akhir 

(pos). 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada dua metode pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu: 

melalui observasi partisipan dan wawancara semi tersuktur. Masing-

masing metode digunakan untuk menjawab dua rumusan masalah yang 

berbeda. Untuk mengetahui optimalisasi metode diskusi dilakukan 

melalui observasi langsung. Adapun efektifitas rumusan masalah kedua 

untuk mengetahui respon partisipan maka yang digunakan adalah 

wawancara. 

1. Observasi  
Teknik pengumpulan data melalui pengamatan terhadap 

suatu gejala, peristiwa, aktivitas langsung di lokasi. Menurut Warul 

Walidain observasi teknik pengumpulan data yang disengaja, 

terencana dan sistematis terhadap fenomena sosial, gejala-gejala 

psikis melalui pengamatan dan pencatatan (Warul Walidain dkk, 

2015:154). Dalam penelitian ini, peneliti mengamati proses dan 

aktivitas pelaksanaan diskusi didalam sebuah group diskusi aplikasi 

Telegram dengan menggunakan pedoman pengamatan. Topik ini 

salah satu dari pada pembahasan dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. Partisipan yang terlibat adalah 

siswa/i SMA Negeri 1 Meulaboh Kelas XII IPA 5.  

2. Wawancara 
Teknik wawancara berusaha mengetahui respon partisipan. 

Jenis wawancara yang digunakan semi tersuktur dengan 

menggunakan alat berupa pedoman wawancara. Peneliti mencoba 

memberikan ruang agar partisipan bebas mengungkap pendapat dan 

menceritakan pengalaman secara mendalam terkait belajar melalui 

Telegram discussion group. Sugiyono (2012:233), mempertegas bahwa 
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tujuan teknik wawancar semi tersuktur ini untuk menemukan 

permasalahan secara terbuka agar didapatkan ide-ide maupun 

pendapatnya. Aktivitas interkasi peneliti dengan pertisipan sebagai 

landasan untuk mengukur efektifitas metode diskusi melalui aplikasi 

Telegram grup. 

3. Tes 

Ukuran keberhasilan terhadap penguasaan materi 

dilakukan dengan cara mengukur kemampuan awal (pre) dan akhir 

(pos). Dengan cara demikian akan diketahui selisih skor awal dan 

akhir, sehingga bisa membawa pada suatu kesimpulan terhadap 

efektfitas pembelajaran PAI menggunakan metode diskusi melalui 

Telegram discussion group. 

 
E. Analisis Data 

Tahapan proses analisis data dilakukan setelah semua data 

terkumpulkan. Ada tiga teknis dasar analisis data yang digunaka dalam 

penelitian ini, diantaranya: Reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan 

verifikasi data (Sugiyono,2014:249-252). Untuk memperjelas keterbacaan 

data, peneliti melakukan pengkodingan data yang sama, mirip atau 

hampir mirip-mirip baik dari hasil observasi maupun wawancara.  

1. Reduksi data 
Data hasil observasi di reduksi langsung melalui jejak rekam 

aktivitas diskusi di grup Telegram, dengan memilih hal-hal pokok 

yang berkenaan dengan komponen optimalisasi metode diskusi. 

Proses ini dilakukan pada saar dan sesudah diskusi dilaksanakan. 

2. Penyajian data 

Setelah di reduksi kemudian dilakukan penyajian data dalam 

bentuk uraian singkat yang disertai dengan screen shoot (gambar) 
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aktivitas group diskusi pada aplikasi Telegram. Penuyajian data 

dilakukan dengan cara mengklasifikasi berdasarkan aspek observasi 

maupun wawancara. melalui teknis ini dimungkinkan penyajian data 

menjadi lebih jelas dan mudah dipahami oleh pembaca.   

3. Kesimpulan/verifikasi 
Tahapan akhir dari analisis data adalah upaya menarik 

kesimpulan baik yang didapatkan berupa temuan ataupun perbaikan 

terhadap proses penerapan metode diskusi melalui adaptasi 

perkembangan zaman. Proses penyimpulan data tidak selamanya 

pula didukung oleh teori-teori melainkan temua murni dilapang. 

Sehingga penarikan kesimpulan yang demikian mengambarkan 

sebuah jawaban dari rumusan masalah yang diajukan.  

Masih tentang analisis data, untuk lebih menguatkan jawaban 

rumusan masalah kedua tentang efektifitas metode diskusi melalui 

Telegram discussion group, maka peneliti mengukur pula kemampuan 

awal (postes) dan akhir (pretes). Untuk mengetahui adanya 

peningkatan dikukur berdasarkan range nilai, mengacu pada nilai 

KKM bidang studi PAI dengan  jumlah skor 75. Rumus yang 

digunakan adalah melalui perhitungan nilai „d‟ (gain). 

Keterangan: 

ES : Effect Size 

d : Gain 
X2 : Nilai Rata-Rata Pretest 
X2 : Nilai Rata-Rata Posttest 

 
Nilai „d‟ hasil pretes dan postes terlebih dahulu ditabulasikan. 

Kemudian pengukuran dilakukan melalui penjumlahan dan 

pembandingan. Pengambilan nilai kesimpulan akhir dalam bentuk 
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persentasu sehingga menjadi data kuantitatif. Hasil perhitungan atau 

pengukuran dapat diproses dengan cara dijumlah, dibandingkan yang 

diharapkan dan diperoleh persentase sebagimana rumus berikut ini:  

Presentase Kelayakan (%) = 
Skor yang diobservasi 

X 100% 
Skor yang diharapkan 

Perolehan angka tersebut dikategorikan menjadi empat bagian 

berdasarkan skala likert. Setelah mendapatkan jumlah persentase 

kelayakan maka hasilnya digolongkan ke dalam skala pengukuran 

seperti terlihat pada Gambar 2. 

25% 50% 75% 100% 

 

F. Anggaran Biaya 
Anggaran biaya dalam penelitian ini mengacu pada Peraturan Menteri 

Keuangan (PMK) Nomor 106/PMK.02/2016 tentang Standar Biaya Keluaran 

Tahun Anggaran 2018, yang memuat kebijakan satuan biaya untuk SBK Sub-

Keluaran Penelitian.  

 

G. Jadwal Penelitian 
Penelitian ini direncanakan 1 tahun dengan pelaksanaan selama 6 

bulan pelaksanaan, dan dapat berlanjut ke tahun berikutnya sesuai 

dengan hasil temuan dilapangan.  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skala Pengukuran 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Metode diskusi merupakan salah satu metode yang sangat 

familiar di kalangan masyarakat umum. Hampir setiap hari masyarakat 

melakukan diskusi dengan berbagai topik, tujuan, dan  hasil yang 

diinginkan. Pada dasarnya, dikusi dikalangan masyarakat lebih condong 

lepas tanpa memperhatikan prinsip-prinsip penerapan metode diskusi. 

Dalam proses pembelajaran, semuaya harus berjalan sesuai prosedur 

hingga ke pencapaian standar hasil belajar. Sebagaimana yang terja di di 

SMA Negeri 1 Meulaboh kelas XII IPA 5, salah satu guru PAI 

menyampaikan bahan ajar dengan  metode diskusi jenis Buzz Group. 

Peserta dibagi dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan masalah 

tertentu dalam waktu yang singkat (Roestiyah NK,1991). 

Kegiatan diskusi yang dilaksanakan tersebut muncul suatu 

paradok, yakni kurang optimal proses hingga berdampak pula terhadap 

capaian hasil belajar. Peneliti mengamati, siswa low respond,  kurang 

menarik, tidak antusias untuk bertanya, dan ketika diberikan feedback 

berupa kesempatan bagi siswa untuk memberikan tanggapan atau 

argumentasi suasana kelas senyap sesaat sebelum guru kembali 

berbicara. Sebagian lain secara sembunyi-sembunyi memainkan 

Smartphone. Keadaan peserta seperti ini menandakan bahwa kurang 

tepatnya guru dalam merancangan intrucional design. Apabila diskusi 

dilaksanakan dengan memanfaatkan media sosial, misal aplikasi 

Telegram memungkinkan menuai suatu proses dan hasil yang lebih baik. 

Hal ini didasari pada temuan data, bahwa beberapa siswa lebih senang 
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bermain gadget saat pembelajaran dikelas. Bahkan, ketika dikonfrimasi ke 

beberapa calon partisipan mengatakan chatting adalah kebiasaan yang 

sering dilakukan.  

Pokok permasalahan yang terjadi dikelas XII IPA 5 telah menjadi 

sasaran kajian dalam penelitian ini. Peneliti berusaha mendeskripsikan 

Perencanaan, pelaksanaan (penerapan), dan hasil belajar (evaluasi) yang 

dicapai melalui optimalisasi metode diskusi dengan memanfaatkan 

Telegram discussion group, sebagai alat transfomatif ruang belajar. Maksud 

transformatif ruang belajar, untuk memaksimalkan implementatif 

tahapan-tahapan metode diskusi kedalam kelas virtual dengan 

pendekatan sistem pembelajaran blended learning. Sehingga fokus utama 

dalam penelitian adalah untuk mengetahui hasil integrasi dan 

keselarasan langkah atau prinsip metode diskusi melalui aplikasi 

Telegram. Namun apakah akan teroptimal atau malah tidak memberikan 

dampak lebih baik, akan diuraikan dalam pembahasan ini. Setelah 

mengetahui hasil dari proses optimalisasi metode diskusi, untuk 

selanjutnya di deksripsikan respon dan ketercapaian kompetensi 

(efektivitas pembelajaran) berdasarakan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM).  

Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder dan 

primer. Data sekunder diperoleh melalui observasi eksperimental dan 

wawancara. Pengumpulan data setiap rumusan pertanyaan dengan dua 

metode: (1) menggunakan observasi, dan (2) efektivitas melalui 

wawancara didukung dengan data postes untuk mengetahui capai 

prestasi belajar. Guna mendapatkan data yang lebih akurat, peneliti 

melakukan pendekatan pengambilan data dilapangan secara persuasif, 
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masif, dan berperan sebagai observer participant dalam proses belajar 

mengajar  PAI di SMA Negeri 1 Meulaboh khususnya kelas XII IPA 5. 

Proses olah data direduksi, diklasfikasi, kemudian disajikan. Lebih detail, 

berikut ini akan di uraikan data temuan di lapangan berdasarkan 

klasifikasi rumusan masalah. 

1. Optimalisasi Metode Diskusi 
Proses optimalisi dalam penelitian ini untuk penguatan 

implementatif  proses metode diskusi yang dilakukan melalui 

pembelajaran secara sinkron langsung dan asinkron kolaboratif. 

Secara sinkron langsung rancangan aktifitas disesuaikan dengan 

masing-masing komponen intruksional yang ada didalamnya. 

Adapun untuk asinkron kolaboratif desain online learning dengan 

membuat grup diskusi sebagi ruang virtual. Istilah lain dari 

pembelajaran ini disebiut blended learning, suatu pembelajaran 

kombinas cara-cara terbaik klasikal dan online learning dengan tujuan 

untuk mendapatkan pengelolaan, pelaksanaan, evaluasi, dan  hasil 

prestasi belajar yang lebih baik. Optimalnya implementatif metode 

diskusi dengan memanfaatkan aplikasi Telegram semuanya tidak 

terlepas dari sebuah usaha perbaikan dalam mengelola kelas. Berikut 

ini adalah deskripsi hasil penelitian di lapangan berupa konsep dan 

hasil proses penguatan terhadap langkah-langkah metode diskusi. 

a. Rencana Pemebelajaran 
Senin 1 Maret 2020 pukul 10.30 wib telah dilakukan 

pertemuan dengan narasumber. Salah satu pembahasan dalam 

pertemuan tersebut berkenaan dengan rencana pembelajaran. 

Peneliti mengamati (observasi) rencana pembelajaran yang 

diberikan oleh guru tersebut dengan sangat teliti. Hasil yang 
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didapatkan bahwa, belum adanya kesesuain antar komponen: 

metode, model pembelajaran, alat atau media, sumber belajar, dan 

langkah-langkah pembelajaran. Adapun identitas dan pembagian 

durasi waktu sudah sesuai.  

Menindak lanjuti hasil pengamatan terhadap rencana 

pembelajaran, peneliti melakukan diskusi (wawancara) untuk 

menghasilkan format rencana pembelajaran yang sesuai. Tawaran 

peneliti agar di perbaikan instructional design. Diskusi berjalan alot 

sampai ditemukan suatu kesimpulan bahwa untuk memperbaiki 

proses dan hasil belajar dibutuh keselarasan antar berbagai 

komponen yang ada didalam sebuah rencana pembelajaaran, 

antara lain: model pembelajaran, metode, piranti teknologi dan 

pendekatan sistem intruksional. Untuk mengetahui lebih detail 

format rencana pelaksanaan pembelajaran model blended learning 

dapat dilihat pada tabel no satu dibawah ini. 
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Berdasarkan tabel nomor satu tentang rencana 

pembelajaran, dapat diketahui bahwa desain aktifitas 

pembelajaran di lakasanan dalam dua tahapan: secara klasikal 

(SL), dan Telegram discussion group (AK). Pendekatan sistem yang 

digunakan adalah blended learning sebagai startegi untuk 

mengoptimalkan pembelajaran yang telah pernah dilaksanakan 

sebelumnya. Desain intruksional diperkirakan sudah sesuai 

dengan kebutuhan dilapangan sehingga akan memungkinkan 

pencapaian proses dan hasil yang maksimal. (bisa dijadikan 

temuan) 

b. Lembar Kerja Kelompok 
Setelah diskusi rencana pembelajaran, dilanjutkan dengan 

pembahasan lembar kerja kelompok, disini peneliti tidak berhasil 

mendapatkan lembar kerja kelompok. Senyap beberapa saat, lalu 

narasumber mengatakan bahwa diskusi kelas selama ini tidak 

menggunakan lembar kerja kelompok segai role kontrol. Sehingga 

peneliti menawarkan pula ide-ide untuk membantu narasumber 

dalam membuat konsep lembar kerja kelompok diskusi. Setelah 

ada persetujuan dari narasumber, lembar kerja kelompokpun 

disusun berdasarkan kebutuan penerapan metode diskusi untuk 

mata pelajaran PAI. Berikut ini adalah hasil dan penjelasan tiap-

tiap komponen penting yang terdapat didalam lembar kerja 

kelompok (lampiran terlamir). 

1) Kolom Sub Judul (resume) 
Diatas sub judul dibuatkan kode Resume itu artinya 

setiap kelompok wajib membuat kesimpulan. Untuk kolom 

kode diatas judul diberi kode mendakan urutan materi 
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berdasarkan buku paket. Penentuan judul berbeda-beda tiap 

kelompok. Dengan adanya kode materi membuat partisiapan 

lebih relatif cepat menemukan pemabahsan. Sehingga 

menghemat, karena tidak lagi mengorganisasikan materi 

secara manual didalam kelas. Selain itu dimasing-masing 

kelompok terlihat mampu mengkonstruk pemahan lebih 

mendalam melalui pemahaman teman sejawat. 

2) Kolom isu 
Ketentuan rumusan isu berdasarkan pendekatan secara 

aktual dan kekinian agar dapat stimulus secara langsung 

melalui kehidupan sehari-hari. Sehingga membuatnya 

menjadi semangat untuk menuntaskan pertanyaan. Saat 

diskusi kelompok berlangsung, partisipan terlihat sangat 

antusias mengerjakan tugas kelompok yang diberikan. Ketika 

ditanyakan, kenapa kalian sangat fokus „ini sesuai pak dengan 

apa yang ada di lingkungan kami.‟ 

3) Kolom ketentuan jawaban 
Ketentuan jawaban untuk memperkaya khazanah 

keilmuan dan penguatan literasi siswa agar hasil akurat. 

Partisipan dibolehkan merujuk Alquran, Hadits, Imam 

mazahab, maupun tokoh-tokoh pada bidangnya. Hasil yang 

terlihat beberapa diantaranya sedang meakses berbagai 

sumber yang didapatkan dari perpustakaan, dan informasi 

dari teman sejawat…‟pak …pak, kawan kami ini udah ngaji 

dia tentang materi ini boleh ngak kami masukan penjelasan 

dari dia.‟ Peneliti mengiyakannya, tanda membolehkan. 
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4) Kolom Tugas 
Kolom tugas berfusngsi sebagai role control agar setiap 

peserta didik memiliki kewajiban untuk menghindari sikap 

mendominasi dalam mengerjakan tugas. Ketua kelompok 

memiliki peran penting untuk mengawasi langsung 

anggotanya, peneliti hadir sebagai observan dan mengecek 

kebeneran tentang keaktifan dikelompok. Setelah peneliti 

amati tiap-tiap partisipan terlihat aktif bekerja dikelompok, 

ada yang mencarai jawaban, diskusi tentang pemahaman isu, 

mencatatan dan sebagaianya.  Kelompok ini „ramai sekali, ia 

pak habis nama kita ketempel tuh di lembaran kertas kok ngak 

ntar ketuanya rewel.‟ 

5) Kolom Catatan 
Kolom ini berfungsi sebagai rencan tindak lanjut dan 

kewajiban kelompok secara umum yang harus dipenuhi oleh 

partisipan.  Isinya berupa intruksi, dan informasi. Penelitia 

mendekati kelomopok dua yang sedang memotret hasil kerja 

di kertas plano, sebagian lain terdengar sedang menyusun yel-

yel, terdengar „kami kelompok yel-yel, kami senang belajar 

agama islam…, PAI Itu It‟s Okey.‟ Peneliti pindah ke 

kelompok empat, mereka sedang mengingatkan teman-

temanya untuk jadwal temua online dan upload tugas ke 

Telegram discussion group. 

c. Bimbingan Teknis  
Tanggal 4 Maret 2020 telah dilaksanakan bimbingan teknis 

dan pembelajaran. Bimbingan teknis untuk memberikan pelatihan 

terhadap suatu program atau kegiatan tertentu. Peneliti bersama 
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narasumber, menyampaikan teknis pembelajaran dikelas dan 

rencana tindak lanjut yang akan dilakukan setelahnya. Setelah 

teknis pembelajaran dikelas disampaikan, peneliti dan partisipan 

melanjutkan pembelajaran. Pengantar materi diberikan untuk 

menstimulus pemahaman partisipan berkaiatan dengan materi 

pembelajaran waktu itu „indahnya membangun mahligai rumah 

tangga.‟ 

Kemudian, partisipan diorganisasi ke dalam bentuk small 

group, masing-masing kelompok diberikan lembar kerja kelompok 

dan limit waktu berjumlah 30 menit. Hasil kerja kelompok tidak 

untuk di presentasikan ke rekan sejawatnya, melainkan di share ke 

Telegram disucssion group dengan berbagai format: pdf, word, dan 

ppt. Untuk mengetahui kondisi kegiatan bimbingan teknis 

sebagaimana yang tervisualisasi dalam gambar nomor 3 dan 2. 

 
Gambar 3. Aktivitas Bimbingan Teknis 



 Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Tahun 2020 (33 

 
Gambar 4. Diskusi Kelompok 

Setelah proses bimbingan dan pembelajaran klasikal, 

dilanjutkan dengan pembahasan rencana tindak selanjutnya 

melalui teknis tanya jawab (wawancara) peneliti dengan 

partisipan.  Beberapa poin yang di bahas berkenaan dengan 

waktu pelaksanaan, isu, dan tata tertib grup. Ketika dipersilahkan 

untuk menyampaikan pendapat, dibelakang ada mengacungkan 

tangan, „pak..,pak…kalau bisa jangan terlalu cepat dan larut 

malam kali, jam-jam 20.15 boleh lah.‟ Tentang waktu, peneliti 

mengajak partisipan bersepakat, hasilnya dilaksanakan pada jam 

20.30 Wib.  

Kesadaran tentang wajib mematuhi aturan merupakan 

poin penting yang telah di sepakati secara bersama. Proses 

menuju kesepakatan tersebut, terlebih dahulu peneliti mengaju 

beberapa poin untuk disepakati, kemudian diberikan kesempatan 

agar partisipan bisa ditelaah dan dipahami. Sampai semuanya 
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sudah jelas, kemudian dilanjutkan dengan pengesahan. Salah satu 

partisipan „bertanya kenapa harus ada tata tertib‟,  teman 

sejawatnya menjawab dengan adanya tata tertib diskusi dapat 

berjalan secara teratur seningga informasi diterima dengan baik 

karena tidak ada spaming atau desclimer pesan peserta lain. Hasil 

tata tertib grup yang dihasilkan diantaranya: aturan umum, 

persiapan diskusi, penyampaian materi, teknis bertanya dan 

memberikan argumentasi, kode-kode untuk bertanya, 

berargumentasi, dan interupsi. Selain itu, sumber belajar, dan 

sanksi yang melanggar aturan turut pula disepakati. 

Masih tentang bimbingan teknis, pembahasan tentang isu 

berlangsung dengan sangat alot, ide dan tawaran macam-macam 

isu sangat variatif. Satu persatu tawaran di catat dengan ceramat 

dan teliti tiap-tiap, karena waktu tidak mungkin untuk dilanjut 

maka pertemuan hari itu disudahi dengan menyampaikan 

beberapa informasi termasuk penetapan isu yang akan dibahas. 

Setiba di tempat istirahat, peneliti menghubungi narasumber 

melakukan komunikasi tentang isu yang akan dikaji dalam 

pertemuan online. Bersama narasumber, menganalisis semua 

tawaran tersebut isu dari partisipan, apabila terdapat ketidak 

sesuaian akan di redukasi bahasa sampai akhirnya bermuara pada 

suatu kesimpulan, „nikmatnya pacaran setelah menikah‟. Judul ini 

terinspirasi melalui buku karangan Salim A.Fillah. Judul ini telah 

mengakomodir usualan partisipan dan merangkum semuan 

materi yang sudah dibahasa saat pembelajaran di kelas. Dengan 

judul tersebut pula memungkinkan pemahaman partisipan 
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terkonstruk secara komprehensif. Isu ini diangkat melalui analisis 

fakat-fakta aktual tentang perkembangan emosional partisipan. 

d. Reward  
Masih di hari yang sama Tanggal 4 Maret 2020, setelah 

proses bimbingan selesain, peneliti menyampaikan akan adanya 

pemberian reward bagi partisipan aktif. Keputusan peserta aktif 

dilihat berdasarkan kemampuan bertanya, berargumentasi, 

sanggahan, dan taat peraturan termasuk disiplin waktu. Peneliti 

mengamati dengan adanya pemberian reward beberapa diantara 

partisipan tersenyum dan merasa senang, sehingga kesempatan 

ini benar-benar harus digunakan dengan baik sahut salah satu 

partisiapan, „kita mesti dapat itu reward.‟ Beberapa diantara 

mereka ada yang penasaran, „pak kasih apa nih, sebelah kanan 

terdengar di kasih Iphone lah, ha ha aaa suara tawanya 

memenuhi ruang kelas kala itu. Peneliti membiarkan rasa 

penasaran partisipan. 

2. Telegram Discussion Group 
Tanggal 6 Maret 2020 pukul 20.30 wib telah dilakukan diskusi 

online. Aktifitas Telegram Discussion Group merupakan rencana tindak 

lanjut dari diskusi klasikal. Aktifas didalamnya meliputi: upload 

tugas, memberikan tanggapan, menyanggah hasil diskusi, 

mengajukan pertanyaa, pengayaan materi, online assessment. Kegiatan 

ini telah mampu mengoptimalkan implementatif tahapan-tahapan 

metode diskusi kedalam kelas virtual. Uraian berikut ini 

mendeskripsikan hasil pengamatan langsung tentang rekam jejak 

digital  pelaksanaan diskusi melalui Telegram discussion group: 
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a. Menyambut partisipan diskusi 
Proses menyambut partisipan pada saat sudah berhasil 

bergabung ke dalam Telegram discussion group adalah repsentatif 

nilai-nilai kebaikan akhlak. moderator menyambut partisipan 

dengan ucapan selamat datang sebagai open class. Sembari 

menunggu diskusi di mulai, kepada partisiapan yang sudah 

berhasil diminta untuk mengirim link join kepada yang lain. 

Sambutan dipercepat dari jadwal temu online dengan tujuan 

untuk mensterilkan kondisi grup saat dikusi.  

 

Gambar 5. Menyambut Partisipan 
 
Terlihat seorang partisipan yang bernama Mawar Safriani 

mengkonfirmasi ulang tentang perjanji waktu yang telah 

disepakati, „jam setengah 9 kan mulainya, Fajar Gunawan rekan 

sejawat belajarnya menjawab iya, kemudian diperjalas oleh cici 

sujana.‟ Mawar mengira ada percepatan diskusi dari jadwal yang 

sudah disepakati 20.30 Wib. Peneliti mengamati sudah mulai ada 

reaktif dari partisipan untuk berdiskusi, hal ini didasari tanpa ada 
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arahan untuk menjawab namun langsung mendapatkan respon 

dari teman sejawat, perilaku seperti dalam batasan kewajaran dan 

tidak melanggar aturan yang telah disepakati. Bahkan menjadi 

nila postif disebabkan sudah ada inisiatif dan kemandirian 

masing-masing partisipan untuk belajar saling mengingatkan.  

b. Tata tertib grup 
Diskusi tentang pembahasan tata tertib telah dilaksakan 

saat bimbingan teknis di kelas, rangkuman hasil catatan tidak 

diberikan dikelas. Tata tertib grup yang sudah disempurnakan 

kemudian dikirimkan dengan tersuktur kedalam Telegram 

discussion group. Kemudian mempersilahkan partisiapan untuk 

membaca dan memahami kembali tiap-tiap poinnya yang telah 

disepakati bersama-sama. Tujuan tata tertib adalah untuk 

membatasi ruang gerak partisipan yang „terlalu reaktif‟ dan 

indikator menjadi peserta aktif. 

 

Gambar 6. Pembukaan Kelas 
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c. Upload tugas dan tanggapan partisiapan 
Rencana tindak lanjut dari pembelajaran klasikal adalah 

mengupload hasil kerja kelompok kedalam Telegram discussion 

group. Waktu upload, satu hari setelah pelaksanaan pembelajaran 

klasikal, dan peneliti bertugas memeriksa tugas-tugas partispan. 

Tujuanjnya untuk memastikan apakah sudah tepat atau belum. 

Apabila belum tepat, maka akan diberikan komentar sebagai 

bentuk perbaikan atas jawaban yang sudah di kumpulkan. 

Namun, tidak ada klarifikasi dari peneliti dikarenakan semuanya 

sebab sudah tepat, hanya perlu pengayaan dan itu akan 

didapatkan oleh semua partisipan saat diskusi berlangsung. 

Melalui langkah ini, siswa dan peneliti memiliki kesempatan yang 

sama untuk membaca semua hasil kerja kelompok. Cara ini, telah 

memudahkan partisipan dalam menyempurnakan hasil 

pembelajaran klasikal. Untuk mengetahui potret jejak rekam 

digital terkait upload tugas dapat dilihat pada gambar nomor 7.. 

 
Gambar 7. Upload Tugas Kelompok 

Terlihat didalam gambar nomor empat, salah seorang 

partisipan mengatakan „barakallah semoga ilmu malam ini 
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bermanfaat bagi kita semua dengan menunjukkan simbol 

terimakasih.‟ Tanggapan partisiapan tersebut, bentuk manfaat 

yang di terimanya, ucapan terimakasih, dan menunjukkan rasa 

menghargai setiap usaha teman sejawatnya. Dorongan kekuatan 

postif turut diberikan oleh rekan sejawat yang lain dalam bentuk 

sebuah harapan dengan mengucapkan Amiin. Maka penyampaian 

hasil diskusi kelas dengan mudah dilakukan melalui sistem upload 

tugas, begitu juga dengan tingkat pemahaman terhadap materi 

teman sejawat.  

d. Moderator mengundang guru tamu 
Kegiatan diskusi dipandu oleh tim peneliti, turut 

diundang pemateri dari Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Johan Pahlawan Aceh Barat. Diskusi dimulai setelah semua 

partisipan siap. Kemudian dilanjutkan dengan mengundang guru 

tamu, seperti terlihat pada gambar nomor enam dibawah ini.   

 
Gambar 8. Mengundang Guru Tamu 
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Setelah berhasil mengundang pemateri kedalam grup, 

peneliti mengucapkan terimakasih. Kemudian menjelasakan 

tentang tujuan materi terkait dengan pernikahan. Untuk 

penjelasan pemaparan materi diberikan limit waktu maksimal 30 

menit. Ustadazah Ariyah Husen menunjukkan respon sangat 

positif yang didahului dengan menjawab salam terhadap aktifitas 

Telegram discussion group. Ustadzah Ariyah mengatakan 

„Telegram discussion group ini adalah inovasi pembelajaran baru 

yang dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik.‟ 

Kemudian penyampaian materi pembuka untuk menyamakan 

persepsi awal terhadap isu diskusi oleh moderator. Dengan 

tujuan, untuk menyamakan pemahaman dan stimulus agar 

tertarik mengikuti kegiatan diskusi. Adapun isi pengatar awal, 

sebagai mana potret rekam digital pada gambar nomor tujua 

dibawah ini. 

 
Gambar 9. Moderator Memberi Pengantar 
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Upaya membangun persepsi yang sama melalui 

penyampaian pengantar oleh moderator telah membuahi hasil 

yang baik. Informasi tentang pelaksanaan diskusi turut 

dilampirkan: tema, narasumber, moderator, pukul, dan tempat. 

Tidak ada perubahan kecuali jadwal pertemuan harusnya jam 

20.30 wib namun baru di mulai 20.59 wib. Alasan tidak displin 

waktu, perkaran ini diakibatkan oleh persiapan dan cheking 

partisipan serta menunggu waktu pemateri. Walaupun demikian 

tidak ada kesan dan pesan negatif baik dari pemateri maupun 

partisipan itu sendiri. Guna mengetahui alasan keterlambatan, 

peneliti mengkonfirmasi ke salah satu partisipan melalui personal 

chat waktu itu, jawabanya karena „baru selesai shalat pak, dan 

mau lanjut makan dulu, bolehkan pak.‟  Walaupun demikian 

partisipan sudah berada dalam frekuensi persepsi yang sama 

berkenaan dengan pemahaman awal.  

e. Penyampaian Materi 
Penyampaian materi pokok oleh Ustadzah Ariyah, 

dilakukan setelah semua partisipan selesai menelaah materi 

pengantar yang di posting oleh moderator. Sebelum masuk ke 

materi inti Ustadzah Ariya membagikan sebuah postingan video 

singkat tentang seputar pernikahan sebagaimana terlihat pada 

gambar nomor delapan. Dua menit kemudian moderator 

meminta pemateri untuk melanjutkan pemabahasannya, dengan 

asumsi video tersebut benar-benar sudah ditonton oleh semua 

partisipan. Akan tetapi ada seorang partisiapan belum menonton, 

karena tidak ada intruksi, katanya. Kondisi ini diamati dengan 

adanya permintaan dari salah seorang partisiapan, agar dapat 



42) Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Tahun 2020 

diberikan kesempatan untuk menonton kembali videonya. 

Moderator memperolehkan, „oke, 2 menit ya.‟ Dengan adanya 

video tersebut membuat partisiapan merasa lebih tertatik dan 

merasa senang diskusi online.  Setelah selesai proses menyaksikan 

video „menikah‟, kemudian dilanjutkan dengan pemabahasan inti 

sebagaimana terlihat dalam gambar nomor 10. 

 
Gambar 10. Sumber Belajar Audio Visual 

 
Setiap materi yang di posting ke grup, memiliki rentang 

waktu 2 sampai 3 menit, agar partisipan dapat memahami materi. 

Kontrol moderator terlihat sangat disiplin dalam memobilisasi 

jalanya diskusi. Setiap jeda penyampaian materi, selalu diberikan 

waktu luang kepada partisipan untuk menelaah materi, dan 

selalu mengkonfrimasi ke pamateri untuk melanjutkan 

pembahasan, „gimana ustadzah, kita lanjut ya.‟  Setiap sesi terlihat 
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partisipan dengan sangat serius mengikuti jalannya diskusi. 

Aktifitas diskusi berakhir pada pukul 21.45 wib, sebagaimana 

terlihat pada gambar nomor 11 dibawah ini. Pamateri 

menyudahai pembahasannya, „jadi demikianlah materi yang 

dapat saya share ke adik- adik semua semoga ada manfaatnya.‟ 

Sesi penyampaian sudah selesai, untuk selanjutnya sesi tanya 

jawab, memberikan argumentasi dan pendapat. Sebelum masuk 

sesi pertanyaan, partisiapan diberikan waktu untuk 

berargumentasi dan berpendapat terlebih dahulu untuk 

mengetahui respon penguasaan materi sesasaat sebelum di 

konfirmasi ulang oleh pemateri. 

 
Gambar 11. Guru Tamu Menyampaikan Materi 
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Setelah selesai sesi pembahasan materi inti terlihat, ada 

doa, harapan, dan saran kepada seluruh partisipan tentang 

pernikahan, untuk membekali diri dalam membangun rumah 

tangga dikemudian hari. Reaktif muncul dengan sangat positif, 

masing-masing partisipan memberikan ucapan terimkasih, 

mengaminkan dari harapan pemateri, dan sekedar menjawab 

ia. Ini menandakan bahwa siklus keaktifan peserta diskusi 

menjadi meningkatan. 

 
Gambar 12. Pemateri Mengakhiri Pembahasan 

 
f. Argumentasi, tanggapan, pertanyaan dan jawaban 

Aktifitas pembahasan sudah diselesaiakan oleh pemateri, 

untuk selanjutnya masuk sesi tanya jawab, memberikan 

argumentasi, dan sanggahan oleh partisipan. Sebelumnya sesi 

tanya jawab partisipan sudah lebih dahulu memberikan 
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argumentasi, komentar dan respon terhadap hasil pembahasan 

sebagaimana terlihat pada gambar nomor 13 dibawah ini. 

 
Gambar 13. Tanggapan Partisipan 

 
Gambar nomor sebelas merupakan hasil tanggapan 

partisiapan terhadap materi diskusi tentang „nikmatnya pacaran 

setelah menikah‟. Terlihat banyak partisipan memberikan 

berbagai macam tanggapannya. „Saat ini muda mudi banyak yang 

pacaran dengan alasan keren dan gaya hidup.‟ Tanggapan lain 

ada yang mengatakan „belum pernah pacaran, di sahut oleh 

temannya karena belum mendapatkan pasangan saja.‟ Tanggapan 

jujur dari Ar-Rizha Islami mengatakan dirinya pernah terjumurus 

pacaran dan telah merasakan begitu banyak manfaat negatif yang 

di terimanya, „bahkan kalau boleh jujur saya sendiri parnah 

terjerumus dalam hal tersebut san sangat terasa dampak nyaa.‟ 
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Selain tanggapan, pertanyaan turut diberikan kesemapatan 

kepada seluruh partisiapan untuk bertanyaa, sebagaimana terlihat 

pada gambar 14. 

 
Gambar 14. Mengajukan Pertanyaan 

Terlihat pada gambar dua belas, ada dua simbol 

mengacung tangan yang muncul, kuning dan hitam. Warna 

kuning berfungsi untuk memberikan tanggapan dan hitam untuk 

bertanyaa. Simbol warna kuning tidak direspon oleh moderator 

karena bukan kesempatan memberikan tanggapan melainkan 

untuk bertanya. Terlihat simbol warna hitam langsung direspon, 

penanya mengirim pertanyaan melalui personal chat kepada 

moderator. Untuk mengetahui pertanyaan siapa saja yang 

disetujui dapat dilihat pada gambar nomor tiga belas. Bagi 

seorang moderator penggunaan simbol yang tepat sangat penting 
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agar mampu memilah dan memilih apakah pertanyaan, pendapat, 

argumetasi atau saran, dengan demikian forum diskusi dapat 

terkontrol dengan baik. Sehingga amatan peneiti peserta terlihat 

sadar terhadap aturan yang sudah disepakti dan ketegasan 

datang dari moderator. 

 
Gambar 15. Pertanyaan Partisipan 

Jumlah pertanyaan yang terima sebanyak 12, hanya empat 

saja yang di posting karena sudah memenuhi syarat dan 

ketentuan sesuai dengan kesepakatan. Moderator memposting 

pertanyaan, memberikan waktu jeda bagi pemateri untuk 

memahami inti pertanyaa. Kemudian tidak lama kemudian, 

ucapan terimasih diucapakan oleh ustadzah Ariyah atas 

pertanyaan yang telah ditanyakan. Satu persatu pertanya dijawab, 

sebagaiman terlihat pada gambar 16.  
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Gambar 16. Ustadzah Menjawab Pertanyaan 

Empat soal yang terjawab, sementara lainnya di tunda 

karena mengacu pada ketentuan yang telah disepakati. Atas 

pertimbangan bersama, untuk pertanyaan yang belum mendapat 

jawaban akan dijawab esok hari langsung ke penanya, begitu 

tutur dari oleh ustadzah Ariyah. Untuk yang sudah terjawab, 

partisipan mengucapakan terimakasih, sebagai tanda sudah bisa 

dipahami. Secara keseluruhan, materi „Indahnya Membangun 

Mahligai Rumah Tangga‟ sudah terakumulasi dengan isu yang 

dibahasa dalam Telegram discussion group. Untuk selanjutnya 

memasuki fase, akhiri diskusi yang didahului simpulan akhir oleh 

pemateri sebagaimana terlihat pada gambar 17. 
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Gambar 17. Simpulan Pemateri 

Pemateri mengajak partisipan agar jangan salah 

memahami penjelasan-penjelasannya. Materi yang sudah 

disampaikan adalah agar menjadi bekal supaya tidak terjerumus 

kedalam dalam perbuatan yang dilarang oleh Allah (pacaran). 

Ucapan terimakasih atas undangan dan kesemapatan berbagi 

ditujukan kepada moderator juga partisiapan. Barisan respon 

partisipan berjejeran dibawahnya penuh sopan santun dan sikap 

menghargai sesama muncul di setiap postingan pemateri maupun 

intruksi dari moderator, begitu juga yang terjadi saat sesi 

mengakiri diskusi. Telegram discussion group, manfaatnya sangat 

dirasakan oleh partisiapan dalam memahami materi diskusi mata 

pelajaran PAI. 
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g. Simpulan dan akhiri diskusi 
Tahapan terakhir dari suatu aktifitas adalah 

mengakhirnya. Begitupun dengan diskusi yang sudah berjalan 

kurang lebih 2  jam, sebelumnya moderator memberikan 

simpulan akhir untuk diskusi dengan topik „Nikmatnya Pacaran 

Setelah Menikah.‟  

 
Gambar 18. Simpulan Moderator dan Akhiri Diskusi 

Simpulan akhir diposting oleh moderator sebagai 

reinforcement terhadap semua materi yang sudah dipelajari 

berkaitan dengan bagaimana membangun  mahligai rumah 

tangga. Postingan saran-saran dan tagline telah membuat 

partisiapan tertarik sehingga timbul respon kagum, harapan, dan 

menginspirasi. Postingan ini bertujuan untuk menggugah dan 

menguatakan hati, pikiran, serta keinginan untuk terus menjaga 
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diri agar tidak terjebak dengan pacaran. Amatan peneliti rumusan 

konklusi akhir sangat tepat sasaran dan mengena langsung 

terhadap kegelisahan yang dirasakan oleh partisipan. Begitu juga 

dengan isu yang dirumuskan sudah tepat dan cocok dengan 

kehidupan sehari-hari partisipan, sampai ada yang memberikan 

komentar „MasyaAllah topik malam ini sangat menginspirasi.‟ 

Jadi berdasarkan rekam jejak ruang diksuis virtuak melalui 

aplikasi Telegram, telah dilakukan suatu upaya implementatif 

langkah-langkah metode diskusi dengan mengintegrasi konsep 

online learning. Maka telah sampai pada suatu kesimpulan, bahwa 

sudah optimalnya penerapan metode diskusi melalui Telegram 

discussion group untuk mata pelajaran pendidikan Agama Islam 

Kelas XII IPA 5 di SMA Negeri 1 Meulaboh, dengan Judul 

nikmatnya pacaran setelah menikah. Asumsi ini didasari pada 

tingginya retensi aktifitas diskusi online, baik dengan menyimak 

pemabahasan materi, mengajukan pertanyaan, memberikan 

argumentasi, dan berpendapat sangat digemari. Ikhtiar ini adalah 

bentuk ketapatan desain intruksional pembelajaran yang didasari 

pada prinsip analisis kebutuhan.  

Sampai disini dapat dipahami bahwa, untuk pencapaian 

proses pembelajaran secara maksimal mesti dengan tegas 

menerapkan langkah-langkan dari metode diskusi. tentu dalam 

hal ini tidak terlepas dari pada perencanaan desain intruksional 

dimulai dari proses, pelaksanaan, dan evaluasi. Perlu 

diperhatikan, bahwa desain intruksional yang direncakan harus 

selaras antar; teori belajar, pendekatan, model pembelajaran, 



52) Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Tahun 2020 

metode, teknik, dan ketepatan penggunaan piranti teknologi 

untuk memudahkan pelaksanaan. Maka dalam penelitian ini, 

aplikasi Telegram yang digunakan untuk membantu optimalnya 

penerapan metode diskusi pada mata pelajaran PAI telah 

membuat diskusi online menjadi praktis. 

3. Efektivitas Telegram Discussion Group 

Efektivitas suatu program di ukur berdasarkan ketercapaian 

target yang telah direncanakan dalam bentuk jumlah maupun mutu 

hasil kerja. Efektivitas dalam penelitian ini mengukur hasil dan 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dengan memanfaatkan Telegram discussion group. Data dihimpun 

menggunakan metode wawancara, dengan pemilihan subjek secara 

purposive sampling. Data terlebih dahulu di reduksi, klasfikasi, 

pengkodean, terakhir penyajian. Berikut ini uraian efektivitas 

telegram discussion group SMA Negeri 1 Meulaboh kelas XII IPA 5.  

a. Praktis berdiskusi 
Salah satu fungsi utama kehadiran teknologi adalah dalam 

rangka memudahkan kinerja manusia. Memudahkan disini 

bermaksud memiliki nilai praktis sehingga dengan cepat manusia 

menuntaskan perkerjaan untuk meraih hasil secara maksimal. 

Berikut ini sajian data tentang praktis diskusi grup dengan 

menggunakan aplikasi Telegram.  

Belum pernah diskusi selama ini dilaksanakan secara online 
dengan memanfaatkan telegram discussion group, biasanya 
melalui pertemuan langsung. Manfaat dari diskusi maya 
dibandingkan dengan klasikal, yaitu menjadi lebih mudah 
(praktis) untuk di ikuti, tanpa di sekat oleh ruang dan waktu, 
bisa dimana saja dan kapan saja. Adapun pemanfaatan  
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apalikasi Telegram, dengan mudah dimengerti cara 
penggunaannya.  
 

Online learning bagi partisipan merupakan cara baru dalam 

mempelajari mata pelajaran PAI. Karena selama ini pembelajaran 

dilaksanakan secara klasikal. Melalui sistem online learning ini, 

diskusi menjadi lebih praktis, karena bisa belajar dimana saja dan 

kapan saja. Partisiapan dapat melaksanakan pembelajaran tanpa 

harus bertemu didalam kelas seperti biasa dengan jadwal formal. 

Belajar dalam keadaan tidak formal seperti Telegram discussion 

group ini, membuat partisipan berasa lebih leluarsa menerima 

infromasi.  

b. Diskusi berasa menyenangkan 
Pembelajaran, guru seyoginya harus mampu membuat 

suasan ruang menyenangkan. Dengan kondisi menyenangkan 

proses transfer knowlage menjadi lebih mudah. Hambat-hambata 

dapat diatas dengan mudah pula. Pada tahapan kedua ini, 

membuat peserta menyenangkan berdiskusi melalui telegram 

discussion group adalah bagian yang turut diperhatikan. Untuk 

mengetahui bagaimana perolehan hasil respon partisiapan, 

berikut ini adalah narasinya.  

Telegram discussion group merupakan pengalaman baru bagi 
kami dalam berdiskusi. Program diskusi online ini telah 
mebuat kami belajar jadi lebih menyenangkan. Proses 
interaksi fast respon terhadap pertanyan-pertanyaan. Segenap 
aturan formal tidak diberlakukan, seperti; wajib 
menggunakan seragam, duduk lurus dengan menghadap 
kedepan, tidak boleh makan minum rasanya berat untuk 
dijalani. Penggunaan aplikasi Telegram bagus, karena sistem 
kinerjanya ringan, tidak menguras banyak memori dan stiker 
keren-keren.  
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Telegram discussion group merupakan pengalaman baru 

bagi partisipan dalam menerima pesan yang disampaikan oleh 

guru (pemateri). Pengalaman baru ini telah membuat segenap 

partisipan menjadi lebih senang dan tertarik untuk dilanjutkan, 

karena beberapa faktor. Faktor pertama bebasnya pemberlakuan 

aturan formal, seperti: berpakaian seragam, larangan makan dan 

minum dengan posisi duduk mata melotot kedepan, hal ini 

sungguh melelahkan serta menguras banyak enegeri. Begitu juga 

dengan proses interaksi misalnya untuk bertanya, memberikan 

klarifikasi, dan konfirmasi terhadap suatu informasi ditanggapi 

secara fast respon. 

c. Kemudahan memahami materi 
Materi dikemas dalam bentuk narasi singkat, padat, dan 

jelas dengan bahasa sederhana serta didahului oleh brain stroming 

melalui sebuah tayangan video yang dikirim kedalam grup 

diskusi. Telah membuat partisipan mampu mencapai pemahaman 

ideal berdasarkan ketetapan target pembelajaran. Pemberian jeda 

waktu disetiap postingan narasi materi adalah kesempatan; 

membaca, menelaah, dan memahami materi. Ini kesempatan 

beruntung bagi yang lambat dalam memahami sautu informasi 

karena baginya materi secara mudah dapat di bacaan berulang 

kali. Berikut ini sajian data bahwa telegram discussion group 

mampu memudahkan partisipan dalam memahami materi. 

Serapan informasi lebih mudah diingat melalui membaca dari 
pada mendengar. Ditambah dengan cara penyampaian materi  
bagus. Menariknya lagi,  materi berhubungan kehidupan 
sehari-hari. Selain itu materi secara mandiri  dapat dipahami 
kalaupun ada yang belum paham bisa di ulang-ulang. Kalau 
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disekolah, ketika guru menjelaskan pasti ada yang tidak bisa 
di pahami dan tidak mungkin meminta guru untuk 
mengulang penjelasanya, nanti yang ada kita disalahkan. 

 
Perbeda dalam menerima informasi dirasakan oleh 

partisiapan dalam penelitian ini. Pengguanaan dua saluran yakni 

mendengar dan memabaca lebih baik ketimbang hanya  dengan 

kemampuan mendengar saja. Kondisi penerima informasi seperti 

itu memiliki pengaruh terhadap kemesan informasai, disini 

informasi sudah dikemas tepat. Pembelajara andragogik membuat 

materi yang disampaikan terasa lebih mudah, dimana dengan 

mudah dapat dipahami secara mandiri dan bisa diulang sesuai 

dengan yanbg di inginkan. Kondisi ini berbeda dengan 

penyampaian materi dikelas, guru hanya memungkinkan 

mengulang penjelasannya satu kali.  

d. Kemampuan berargumentasi dan berpendapat 
Diskusi mengajarkan partisiapan untuk berani dalam 

memberikan berpendapat dan berargumentasi untuk 

mengembangkan daya berfikir dan menambah pengetahuan 

ataupun pengalaman. Maka berbagai cara harus dilakukan oleh 

seorang pendidik salah satunya melalui telegram discussion 

group, untuk hasilnya dapat dipahami berdasrkan hasil respon 

partisipan.  

…karena tidak semua siswa/i memiliki rasa percaya diri 
untuk mengemukakan pendapat secara terbuka atau bertatap 
muka. Maka dengan diskusi online ini membuat siswa yang 
lain lebih berani untuk berargumentasi dan mengemukakan 
pendapat nya dengan nyaman. Mampu melatih saya dalam 
mengeluarkan pendapat dengan cara menyusun redaksai 
kata-kata yang tepat, kalau  secara langsung bisa saja salah 
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redaksi sehingga salah dipahami. Kemudian disini lebih 
berbas berekpresi dan  grup juga sangat privasi. 

 

Diskusi dalam ruang maya dan kelas telah membuat hasil 

yang berbeda. Di dalam kelas partisipan condong tidak berani 

dalam mengeluarkan pendapat dan berargumentasi. Penyebab 

semua itu karena belum adanya kemampuan dalam menyusun 

kata-kata yang tepat, sehingga timbul rasa takut salah akhirnya 

mengurung niat. Namun dengan diskusi online ini partisipan 

dapat melatih diri untuk menyusun redaksi kata-kata dengan 

runtun lalu secara mudah bisa mempostingnya kedalam grup 

e. Kemampuan bertanya  
Kemampuan bertanya adalah bagian penting dalam 

diskusi sama halnya dengan berpendapat dan berargumentasi. 

Dengan bertanya seseorang menandakan memahami subtasnsi 

yang sedang dibicarakan, hanya saja terdapat beberapa bagian 

yang belum di mengerti atau bertanya untuk mengkonfirmasi 

benar atau salah. Berikut ini sebab-sebab partisiapan berani 

bertanya di grup online dari pada kelas. 

…Karena, itu kan diskusi online jadi kita lebih berani 
bertanya. Kalau langsung itu sulit dan tidak berani. Apalagi 
dengan adanya sistem personal chat, semua hal privasi  dan 
aman, pertanyaan yang di posting ke grup melalui proses 
reduksi kata-kata oleh moderator jadi kita tidak malu.  

 
Personal chat melalui moderator, yang bertugas 

memobilisasi jalannya forum diskusi telah mendorong keberanian 

bagi setiap partisipan untuk bertanya. Rasa malu terpingirkan 

karena adanya ruang privasi antar sesama teman sejawat, 

sehingga merasa aman dari segala kemungkinan yang akan 
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terjadi terhadap dirinya, misal bullying terhadap pertanyaan yang 

tidak tepat atau cocok.  

f. Ragam sumber belajar 
Penyuguhan berbagai macam bentuk sumber berlajar 

memudahkan pelaksanaan pembelajaran. bagi pendidik mudah 

dalam menyampaikan informasi, adapun bagi peserta didik 

mudah dalam mehamami konten yang disampaika, bisa juga 

memperkuat hasil pemahaman seseoarang. Manfaat diterima oleh 

kedua belah pihak. Untuk jenis format sumber belajar yang 

digemari untuk saat ini misalnya video singkat atau narasi singkat 

namun memiliki kepadatan pemaknaan.  

…karena didalammnya terdapat berbagai pendapat, 
menambah wawasan iya juga.Lebih memperjelas pemahaman 
sebelumnya sehingga pemahaman lebih mendalam dan luas 
terhadap materi. 

 
Sumber belajar yang di posting ke dalam grup mengadung 

berbagai pendapat tentang seputar pernikahan menjadi lebih baik 

dari pada menjalin hubungan pacara sebagai pembuka jalan zina. 

Pemahaman tentang indahnya membangun mahligai rumah 

tangga mampu memperjelas duduk persoalan sehingga 

memperkuat pemahaman yang ada sebelumnya. Pandangan 

tentang pernikahan dan pacaran juga lebih terbuka agar 

meninggalkan hal-hal yang tidak dibernarkan oleh Islam. 

g. Guru tamu 
Istilah guru tamu adalah pemateri yang didatangkan dari 

luar lembaga tertentu. Dengan adanya guru tamu meningkatkan 

gairah belajar, daya serap materi dan bisa menjalanin 

silaturrahmi. Guru tamu dalam penlitian ini, penyampaian meteri 
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dilaksanakan secara online, dalam hal ini partisiapan belum 

pernah bertemua dan kenal dengan pemateri. Partisiapan 

memberikan responnya sebagai berikut ini. 

Mengundang pemateri lembaga luar sekolah kedalam 
telegram discussion group merupakan hal yang bagus, karena 
tidak hanya terpaku dengan pembelajaran di sekolah. 
Pelajaran disekolah dapat lebih jelas dengan keragaman 
pandangan sehingga memperluas pula pandangan terhadap 
materi.  Guru tamu ini juga wasilah untuk bersilaturahmi, 
belajarnya pun menarik karena tidak harus kaku seperti 
dikelas. Berkompeten dalam bidangnya, didatangkan dari 
dari lembaga yang langsung membidangi persoalan yang 
sedang dibahas, jadi sumbernya terpecaya dan aktual. Bisa 
dapat informasi-informasi terbaru.  

 
Bertemu dengan orang baru bagi partisiapan lebih baik, 

karena selama ini proses pembelajaran diajarkan oleh pendidik 

yang sama bahkan mulai dari kelas satu sampai kelas tiga. Gaya 

penyampaian materi bersifat praktis dan aktual berdasarkan 

kebijakan dan pengetahuan yang berkembangan, membuat pola 

pikir partisiapan turut berkembang. Di belajarkan dalam kondisi 

berbeda, tidak kamu mampu menambah semangatnya. Dengan 

suguhan sumber terpercaya dan informasi-informasi yang aktual 

sehingga menjadikan pembelajaran dengan guru tamu menjadi 

efektif.  

h. Pelaksanaan postes melalui online 
Penentuan efektitas suatu program pembelajaran salah 

satunya adalah melakukan pengukuran capaian kompetensi 

terhadap suatu materi. Untuk melaksanakan bisa dengan berbagai 

cara dan bentuk penilaianya. Cara yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah model online assessment dan bentuk pilihan 



 Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Tahun 2020 (59 

ganda. Dimana partisiapan tinggal mengisi kode yang dikirim 

oleh penelitia lalu secara bersamaan bisa mengerjakan soalnya. 

Berikut ini adalah narasi respon terhadap online assessment.  

Penyelesaian soal secara  online praktis dan menyenangkan 
karena tidak perlu repot mengeluarkan alat tulis. Waktu 
pengerja lebih mudah dan cepat walaupun dalam keadaan 
santai. Terhibur dengan adanya animasi terasa seperti lagi 
bermain game sehingga menimbulkan perilaku kompetitif 
dimana semuanya ingin berada diposisi teratas. Ini menarik 
dan unik, kalau ada lagi dengan senang hati mengerjakan 
soal-soalnya. 
 

Kelebihan pelaksanaan tes melalui online praktis karena 

tinggal klik pada bagian jawaban berbeda halnya dengan manual 

cukup menguras pikiran dan tenaga untuk memberikan jawaban. 

Dengan cara ini terasa menyenangkan  bahkan merasa terhibur 

dengan berbagai macam animasi dan musik latar sehingga 

membuat partisipan jadi lebih santai mengerjakan soal. Bahkan 

diawal halama pengerja soal terbuka, partisipan mengira game, 

akibanya muncul perilaku kompetitif berusaha mendapatkan 

poin tertinggi sebagaiman terlihat dalam gambar nomor enam 

belas. Kegiatan tes online ini juga cukup menarik dan pengalaman 

baru dalam mengerjakan soal-soal, bahkan untuk berikutnya 

sangat bersedia menjawab soal dalam bentuk online kembali. 

Gambar nomor enam belas adalah keadaan aktiftas partisipan 

yang sedang mengikuti online tes, dimana nama teratas adalah 

peraiah nilai tertinggi. 

Mengukur efektitas tidak sebatas mengetahui respon 

partisiapan terhadap rencana pelakasanaan program 
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pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil capaian kompetensi 

merupaka aktifitas terpenting pula yang ingin diketahui. Sejauh 

mana perubaha capaian kompetensi telah diukur melalui 

perbanding pres tes dan postes untuk jumlah partisipan 19 

partisiapan. Dan gambar nomor 20 adalah tabel hasil rekapitulasi 

perbandingan secara keseluruhan dan nilai rata-rata dari kedua 

jenis tes.  

 
Gambar 19. Peserta Postes Online 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Pos Tes dan Prestes 
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Aplikasi tes online dalam penelitian ini menggunakan 

quizizz.com. aplikas ini mudah untuk digunakan dan tidak 

berbayar. Setelah soal disusun kemudian bagian penting 

membuat kategori apakah umum atau privat. Apabila privat 

maka perlu diberikan kode kepada peserta didiknya. Hasil report 

dihasilkan dalam bentuk tabel berformat excel, didalamnya 

terdapat dua sheet: class level dan player level. Di player level 

sajiannya memuat nama peserta didik, accuracy, started, dan info. 

Hasil posted an prestes dalam penelitian telah dilakukan adaptasi 

sesuai dengan kebutuhan. Setingan perubahan terletak dibawah 

kolom Accuracy: pretes, postes, dan gain score. Adapun started at 

itu yang ditampilkan adalah waktu pengerjaan pos tes saja oleh 

partisipan. kolom terakhir adalah pendidik dapat mengetahui 

perangkat apa yang digunakan dalam mengerjakan soal.  

Jenis soal yang digunakan pada saat pre tes dan pos tes, 

yaitu pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 20 butir. 

Adapaun untuk jadwal pelaksanaan pos tes dimulai pada tanggal 

7 maret 2020 pukul 21.15 Wib. Tujuan pre tes dan pos tes adalah 

untuk mengetahui tingkat perbedaan hasil. Dalam tabel nomor 

dua terlihat adanya peningkat hasil jumlah yang signifikan. Nilai 

rata-rata saat pre tes 54% meningkat di pos tes menjadi 94% 

dengan gain score sebanyak 38%. Dengan jumlah capaian 

komptensi oleh partisiapan bahwa telah tercapai target dalam 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Meulaboh Kelas XII IPA 5. 

Simpulan sementara berkenaan dengan efektivitas telah tercapai 
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secara maksimal baik untuk nilai prestasi akademik maupun 

proses penggunaan Telegram discussion group.  

 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil deskripsi penelitian, pembahasan hasil 

penelitian menyesuaikan dengam rumusan masalah di latar belakang 

pada bab satu dalam penelitian ini. Berikut ini adalah narasinya. 

1. Optimalisasi Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah cara melaksanakan pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada suatu persoalan (Wina Sanjaya, 2016:154). 

Dengan adanya persoalan, siswa akan mendapatkan rangsa untuk 

belajar, berpikir secara kritis dan mengeluarkan pendapatnya secara 

rasional dan objektif dalam pemecahan suatu masalah (M. 

Basyiruddin Usman, 2002: 36).  Perlu dipahami bahwa, penggunaan 

tunggal metode pembelajaran secara  tunggal hasil yang didapatkan 

kurang maksimal, begitu juga dengan model, media, maupun strategi 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, narasumber pernah 

menerapakan metode diskusi, tetapi proses dan hasil yang 

didapatkan kurang maksimal. Namun setelah dilakukan wawancara, 

disebabkan oleh kurangnya perhatian narasumber terhadap langkah-

langkah dari metode diskusi itu sendiri, misalnya: (1) syarat 

pertanyaan, (2) tugas guru, dan (3) peran guru atau moderator 

sebagai dinding penangkis (Zuhairini,dkk.,1993:91-92). Penyebab lain 

adalah belum memperhatikan konsep intruksional dalam 

merencanakan pembelajaran, pendekatan sistem belajar, sistem 

evaluasi, dan teknologi belajar.  
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Setelah diberikan penguatan terhadap pelaksanaan,  metode 

diskusi menjadi lebih optimal. Optimalnya, penerapan metode 

diskusi tersebut tidak terlepas dari upaya mengintegratifkan dan 

menyelarasakan konsep dasar intruksional (model, metode, dan 

strategi), suprasitem (teknologi belajar/media) dan evaluasi. Hasil 

wawancara peneliti, dalam rangka optimalisasi metode diskusi 

melalui telegram discussion group, narasumber sudah 

mempertimbangkan beberapa komponen yang menjadi dasar 

keberhasilan pembelajaran, terutama penggunaan teknologi belajar 

(aplikasi telegram) sebagai media ruang diskusi. berikut ini akan 

diuraiakan pertimbangan atau penguatan narasumber terhadap 

beberapa komponen yang telah disebutkan sebagaimana sebelumnya. 

a. Konsep dasar intruksional 
Pertimbangan konsep dasar intruksional diantaranya; 

kondisi peserta didik, kemampuan pendidik, kajian kurikulum, 

meyediakan bahan berupa pedoman kerja kelompok dan 

ringkasan materi, turut pula  mempertimbangkan suprasitem 

(Atwi,S., 2014:41-45). Walaupun suprasitem  hakikatnya berada 

diluar garis dari konsep intruksional itu sendiri, tetapi komponen 

ini memiliki pengaruh terhadap kesuksesan dalam melaksanakan 

pembelajaran. Karena dinggap penting, dari lima komponen 

suprasistem yang sangat dipertimbangkan adalah tentang 

perkembangan IPTEK dan globalisasi (Atwi, S., 2014: 54-55) 

b. Teknologi belajar 
Teknologi belajar yang dimaksudkan adalah pemanafaata 

aplikasi atau tools tertentu. Jenis apalikasi yang digunakan adalah 

Telegram. Pemilihan jenis aplikasi ini berdasarkan tinjauan 
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narasumber terhadap aktiftas siswa di lingkungan sekolah dan 

hasil wawancara peneliti dengan beberapa partisiapan terkaiat 

dengan kebiasaan sehari-hari diluar sekolah. Kegiatan chatting 

adalah bagian tak terpisahkan dari kebiasaan hari-hari 

partisiapan.  

c. Strategi belajar blende learning 
Upaya penerapan metode diskusi, narasumber 

menggunakan strategi belajar blende learning. Dengan blended 

learning mampu memberikan kualitas proses dan hasil secara 

maksimal. Karena mengkombinasikan pembelajaran tatap muka 

dan online. Lebih dalam dari blended learning ini partisipan 

mendapatkan berbagai ragam sumber belajar. Bahkan partisiapan 

memiliki kesempatan secara maksimal untuk berinteraksi dan 

saling membangun ide (Littlejohn, A., & Pegler, C; 2007:1) 

Adapun bahasan hasil penelitian, peneliti menganalisa 

bahwa berdasarkan pertimbangan yang telah diuraiakan 

sebelumnya. Bahwa sudah seharusnya konsep dasar intruksional 

(model, metode, dan strategi), suprasitem (teknologi belajar atau 

media) dan evaluasi di selarasakan dan di integratifkan menjadi 

satu komponen siap diterapkan. Berkaiatan dengan optimalisasi 

metode diskusi, telegram discussion group yang telah 

dilaksanakan, pendidik harus maksimal dalam merumus 

persiapan perencaan dan harus tertuang kedalam perangkat 

pembelajaran. Kemudian merealisasikan sesuai dengan rencana, 

yang diiringi dengan kemampuan pendidik. Selanjutnya, 

melaksanakan evaluasi secara objektif untuk mengetahui hasil 

belajar. 
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Kegiatan optimalisasi metode diskusi dalam penelitian ini, 

penekanannya terdapat pada prinsip kematangan dalam 

merencanakan dua model pembelajaran, yaitu: klasikal dan online. 

Proses perencaan meliputi dengan menetukan model pembelajaran, 

metode belajar, teknologi belajar, pendekatan sistem pembelajaran, 

dan sistem evaluasi. Model pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah problem based learning, metodenya sudah jelas 

adalah diskusi, dan teknologi belajar berupa aplikasi Telegram, 

strategi model blended learning dan evaluasi model pretes dan postes 

melalui online. Kemudian di susun menjadi perangakat pembelajaran 

dan dilanjutkan dengan penerapan.  

Secara teknis, yang di optimalkan dinataranya: (1) menyusun 

RPP dengan pendekatan blended learning. (2) Menyediakan lembar 

kerja kelompok pada saat pembelajaran klasikal. (3) Melakukan 

bimbingan teknis terhadap pembelajaran klasikal maupun online. (4) 

menjelaskan tata tertib grup, dan (5) memberikan reward untuk 

peserta dengan ketentuan yang telah di tetapkan melalui panduan 

belajar online, (6) dan yang terakhir adalah melakukan penguatan 

prinsip metode diskusi pada saat diskusi online, misalnya peran 

moderator harus tegas terhadap aktifitas yang tidak berkenaan 

dengan pembahasan atau kontrak grup. 

Oleh sebab itu, pendidik dalam merencanakan pembelajaran 

harus selalu berkonsep pada desain intruksional yang di dahului oleh 

analisis kebutuhan, dan memanfaatkan teknologi belajar. Langkah-

langkah tersebut mampu melahirkan konsep pembelajaran kekinian. 

Sehingga sangat memungkinkan capaian pembelajaran yang lebih 
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baik.  Kemudian, perlu juga memahami cara-cara belajar dan 

perkembangan sosial peserta didik, dengan demikian peserta didik 

akan terasa selalu menyenangkanya dalam menerima transfer 

knowlage. Mengapa?, karena dirasa sesuai dengan pola interaksi 

partisipan. Untuk itu, dalam merancang sistematika pembelajaran, 

yang perlu diperhatikan adalah bagaimana adanya suatu nilai 

integratif dan keselarasan dari konsep intruksional, konsep 

pedagogis, teknologi belajar, dan sistem evaluasi. Jika dirasa sulit, 

maka cukup dengan memastikan dengan tepat pendekatan, model, 

metode, media belajar, teknik apa yang digunakan. Kemudian 

selanjutnya, susunlah kedalam perangkat pembelajaran sebagai role 

pelaksanaan.  

Maka inti dari pembahasan ini dalah bagaimana adanya suatu 

daya integratif dan keselarasan konsep pembelajaran klasikal dan 

online learning, agar adanya nilai efektivitas, efisiensi, dan bermutu 

inovasi dalam mencapai target pembelajaran.  Untuk itu, pendidik 

harus memiliki kemampuan analisis kebutuhan yang tajam dan 

penerapan konsep intruksional yang tepat. Kemudian dengan adanya 

penelitian ini diharapkan mambuka membuka diri dan tabir bagi 

pendidik untuk melakukan berbagai inovasi dalam melaksanakan 

pembelajara. Penting untuk diketahui, fokus penelitian ini tentang 

penggunaan telegram discussion goup sebagai media pembelajaran 

harus di selaraskan dan di integratifkan dengan berbagai unsur 

pembelajaran lain, dan ini sudah tercapai.  

2. Efektivitas Telegram Discussion Group 
Ragam macam indikator efektivitas untuk mengukur 

keberhasilan tertentu, begitu pula dalam penelitian ini. Untuk 
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mengukur efektivitas metode diskusi melalui telegram discussion 

group, indikator dasar yang di gunakan mengacu pada kelancaran 

proses interkasi guru dengan siswa dan sesama siswa. Kemudian 

tingkat keberhasilan capaian pembelajaran berdasarkan ketetapan 

nilai KKM. Dalam hal ini Afifatu Rohmawati (2015:17) mengatakan, 

bahwa ukuran efektif pemebalajaran terletak pada proses intensitas 

interkasi pendidik dan peserta didik, dalam suasana edukatif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Maka hubungan timbal balik sangat 

dituntut terjadi secara aktif, kemudian lingkungan sekolah, sarana 

prasarana, dan media pembelajaran.  

Adapun keseluruhan indikator efektivitas penerapan metode 

diskusi melalui telegram discussion group dalam penelitian ini, antara 

lain: partisipan harus memiliki kemampuan bertanya, berargumentasi 

dan berpendapat, memahami materi, dan merasa senang dalam 

berdiskusi, memiliki sisi praktis dalam berdiskusi. Indikator lain yang 

digunanakan mengundang guru tamu, ragam sumber belajar, dan 

pelaksanaan postes melalui online. Dari sejumlah penetapan indikator 

tersebut, apabila dilihat melalui jejak rekam digital (observasi) pada 

hasil deskripsi penelitian poin „Telegram Discussion Group‟, partisipan 

berpartisipasi aktif dan capaian hasil belajar telah meningkat 

berdasarkan pembandingan skor nilai prestes dan postes. 

Masih tentang indikator efektiftas tersebut, bahwa apabila di 

lihat lebih jauh, menariknya!, bahwa ada dua indikator yang menjadi 

trending dalam penelitian ini yakni, guru tamu dan sistem evaluasi. 

Guru tamu yang diudang berkompeten pada bidangnya juga pegawai 

dari Kantor Urusan Agama, dan ini sangat cocok dengan isu yang 
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diangkat dalam diskusi. Kemudian, sistem evaluasi yang digunakan 

memanfaatkan aplikasi berbasis web yaitu quizzi.com. Pada saat 

halaman terbuka, partisipan langsung fokus dan memikirkan ini 

game.  Sehingga penyajian soal dalam bentuk dan cara online mampu 

memberikan kesana serta pengalaman menarik bagi mereka.  

Berdasarkan penjelasan diatas  maka penggunaan Telegram 

discussion group untuk mengoptimalkan penerapan metode diskusi 

telah efektif berdasarkan capaian hasil belajaran, proses interaksi baik 

siswa dengan guru atau sebaliknya. Kemudian, adanya respon positif 

terhadap guru tamu begitu juga dengan sistem evaluasi berbasis 

online yang diterapkan. Dan tidak ada hasil yang peradoks dengan 

teori.  

Beberapa catatan penting yang perlu diperhatikan untuk 

mencapaian efektivitas penerapan metode diskusi melalui Telegram 

discussion group diantaranya: dibutuhkan daya kontrol yang tinggi 

dari moderator, ketegasan, dan penyeleksian terhadap pesan serta 

segala jenis dokumen yang dikirim kedalam grup diskusi, dan 

manajemen waktu sangat penting pula. Walaupun dalam penelitian 

terjadi perbedaan dan durasi waktu. Hal ini wajar, karena 

pengalaman baru bagi partisipan sehingga peneliti tidak bisa terlalu 

kaku. Kemudian ada baiknya, apabila sudah masuk sesi 

penyampaian materi grup bisa dibuat privasi, dimana yang bisa 

mengirim pesan hanya moderator dan guru tamu. Maka kesimpulan 

penting dalam pemabahasan ini adalah, metode diskusi mampu 

optimal dengan telegram discussion group karena pengelolaannya 

menjadi lebih praktis, prestasi belajar partisipan meningkat, efisiensi 
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waktu dan tenaga, pengalaman belajar bertambah. Terakhir, 

penyampaian materi dirasa lebih menarik karena guru tamu dan 

pengaturan gaya bahasa.  

 
C. Temuan Penelitian  

Penelitian ini belum mendapatkan temuan paradoks dengan teori. 

Namun beberapa penguatan yang diberikan oleh narasumber 

berdasarkan analisis kondisi lingkungan, sosial, dan kebutuhan 

partisipan telah membuat optimal penerapan metode diskusi dan capaian 

hasil berlajar dengan menggunakan telegram discussion group. Beberapa 

penguatan tersebut sebagaimana termaktub dalam poin dibawah ini: 

1. Rencana pembelajaran 
Perencaan adalah kegiatan penting dalam melakukan suatu 

aktifitas. Pembelajaran merupakan suatu aktifitas yang harus 

terencana, sistamatis, dan tersuktur dengan baik sesuai dengan 

konsep intruksional. Rencana pembelajaran ini untuk 

memproyeksikan aktifitas guru dengan siswa dalam rangka untuk 

mencapai tujuan belajar.  

Berdasarkan wawancara narasumber dengan peneliti bahwa, 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di peroleh dari kawan 

kemudian diadaptasi. Namun hasil adaptasinya belum sesuai dengan 

konsep intruksional dan tidak memiliki keselarasan setiap komponen. 

Hasil wawanacara peneliti, narasumber telah melakukan penguatan 

dan perbaikan dalam merumuskan RPP. Adapun kompone yang 

diselarasakan adalah: 

a. Pendekatan student center 

b. Model pembelajaran Problem Based Learning 
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c. Metode Diskusi 

d. Media Pembelajaran (Piranti Teknologi)  aplikasi Telegram 

e. Strategi pembelajaran model blended learning 

f. Evaluasi menggunakan https://quizizz.com 

2. Mengintegrasikan piranti teknologi 
Pembelajaran dengan menerapakan metode diskusi 

konvensional tidak memberikan proses dan hasil secara maksimal. 

Hasil wawancara dengan narasumber, pembelajaran harus 

menggunakan piranti teknologi sebagai usaha adaptasi terhadap 

perkembangan zaman, begitu juga dengan penerapan metode 

diskusi. Untuk mata pelejaran PAI telah mengintegrasikan Aplikasi 

telegram dengan membuat grup diskusi (telegram discussion group). 

Mengintegrasikan Piranti teknologi kedalam pembelajaran, 

hakikatnya adalah untuk memudahakan pendidik dalam mengelola 

pembelajaran. Dengan menggunakan perangkat teknologi, siswa 

merasa terakomodri keinginannya. Karena siswa di abad 21 ini sudah 

sangat terbiasa dengan teknologi, sehingga apabila dipaksakan 

belajar dengan cara guru banyak dampak yang muncul. Bosan, jenuh, 

mengantuk, dan tidak ada minat buat belajar, maka dampak yang 

terjadi adalah rendahnya prestasi belajar siswa. 

3. Lembar Kerja Kelompok 
Lembar kerja kelompok sering diabaikan, pada hal sangat 

penting sebagai acuan dan tanggung jawab yang harus diselesaikan 

terhadap intruksi didalamnya. Observasi di kelas, setelah pertemuan 

peneliti dengan narasumber, dalam proses pembelajaran lanjutan 

telah digunakan Lembar Kerja Kelompok untuk mengontrol kinerja 

https://quizizz.com/
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peserta diskusi. Peneliti melihat bahwa,setiap kelompok serius, 

antusias, dan teratur mengerjakan tugas kelompoknya.  

4. Bimbingan Teknis 
Dentuman pembelajaran online atau daring pasca negeri ini di 

landa oleh pandemi Covid-19. Tenaga pendidik kocar kacir mengatasi 

kondisi pembelajaran ditengah pandemic ini. Mampu atau tidak, 

menyetujui kebijakan atau menentang namun setiap pendidik 

berkewajiban melaksanakan tugasnya. Kendala tidak hanya 

bermunculan dari pendidik, siswa kebingan dalam mengikuti kelas 

online dengan segudang tugas yang harus di selesaiakan. Penelitian 

ini terjadi, satu minggu sebelum terjadi penutupan berbagai lembaga 

pemerintah, termasuk lembaga pendidikan mulai dari perguruan 

tinggi sampai ke tingkat paling rendah. 

Keberhasilan pelaksanaan diskusi secara online dalam 

penelitian ini pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Meulaboh 

kelas XII IPA 5,  salah satunya  karena adanya bimbingan teknis. 

Bimbingan teknis mengatasi dan menghilangkan kebingungan dalam 

mengikuti kelas online. Dalam bimbingan teknis ini, materi yang 

diberikan meliputi: pengenalan aplikasi, aturan grup, kode etik, 

panduan belajar, dan hasil yang hendak dicapai. Maka sangat 

penting, sebelum pelaksanaan pembelajran online atau diskusi online 

partisipan harus diberikan bimbingan teknis terlebih dahulu.  

5. Mengundang Guru tamu 
Wawancara dengan narasumber terkait dengan guru tamu, 

bahwa selama ini belum terpikir bahwa kelas akan berasa 

menyenangkan dan mampu memberikan pengalaman belajar baru. 

Setelah narasumber mengundang guru tamu, hasil observasi jejak 
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rekam digital, menuai respon positif. Beberapa keuntungan yang 

diperoleh oleh partisipan, diantanya: wawasan menjadi lebih luas, 

menarik, didapatkan informasi ter-update. Mengundang guru tamu, 

bisa dilakukan secara daring atau luring. 

6. Daya Kontrol 
Memiliki daya kontrol yang kuat adalah bagian dari 

optimalnya pelaksanaan metode diskusi melalui telegram discussion 

group. Moderator bertugas penuh mengontrol laju diskusi terhadap 

peserta yang mendominasi, melakukan brainstorming isu, 

mendampingi pemateri, disclaimer aktifitas peserta, dan meberikan 

waktu bertanya melalui personal chat. Kemudian moderator 

melakukan postingan pesan kedalam grup untuk dijawab oleh guru 

tamu. Selanjutnya, memberikan kesempatan secara terbuka untuk 

berargumentasi. Terakhir, moderator menyimpulkan hasil dengan 

mengirim pesan secara terbuka kedalam grup yang diakhiri menutup 

pertemuan. 

Mobilisasi diskusi sangat penting, terlebih melalui online. 

Tanpa daya mobilisasi yang kuat maka diskusi bisa buyar dan tidak 

berarah. Bedasarkan observasi terhadap rekam jejak diskusi online 

melalui telegram discussion group. Moderator sangat maksimal 

dalam memobilisasi jalannya diskusi. Kekuranganya yang terjadi 

manajemen waktu. Kurangnya kontrol di bagian waktu, karena masih 

pengalaman pertama partisipan mengikuti kelas online. Guru 

sebaiknya langsung berperan sebagai moderator, karena sudah 

memahami konsep pembelajaran yang sudah disusun. Apabila ada 

keterbatasan seperti dalam penelitian ini, maka boleh meminta 

bantuan pihak lain dengan terlebih dahulu mengomunikasikannya.  
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7. Praktis, menyenangkan, dan mudah memahami materi  
Mengajar dengan menggunakan metode diskusi telah 

didapatkan masalah tersediri terhadap proses dan hasil. Narasumber 

menyadari hal itu, namun setelah peneliti melakukan wawancara dan 

saling memberikan pandangan tentang pendidikan abad 21. 

Akhirnya terbuka pemikiran narasumber untuk menstranformatif 

langkah-langkah metode diskusi dengan menggunakan aplikasi 

telegram. Menelusuri lebih lanjut langkah yang diambil oleh 

narasumber, peneliti mendapatkan hasil melalui observasi, bahwa 

melakukan diskusi melalui telegram discussion group menjadikan 

narasumber dan partisipan lebih praktis dalam pelaksanaannya. 

Partisipan juga merasa menyenangkan, karena hakikatnya dalam 

keadaan formal mereka merasa kaku sehingga ada semacam 

terhambat diterimanya suatu informasi. Dengan demikian, materi 

yang disampaikan jadi berasa mudah dipahami dengan adanya 

berbagai macam sumber belajar.  

8. Melakukan Evaluasi Daring 
Dewasa ini, ummat manusia terbiasa dengan melakukan 

pencatatan, mengirim pesan, dan membuat informasi menggunakan 

perangkat elektronik. Sehingga kebiasaan seperti ini mempengaruhi 

kinerja partisipan, apabila diminta untuk menulis tangan dengan 

komputer, maka pilihannya sudah tentu dengan komputer. 

Begitupun yang terjadi dengan partisipan dalam penelitian ini, lebih 

merasa senang menjawab soal secara online dibandingkan dengan 

menyebarkan lembaran kertas. Apalagi dengan jenis-jenis evaluasi 

berjenis game, sangat mampu merangsa partisipan untuk 

menumbuhkan semangat dan meninat.  
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian terhadap hasil penelitian tentang Optimalisasi 

Metode Diskusi Melalui Telegram Discussion Group Pada Mata Pelajaran 

PAI di SMA, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut ini: 

1. Optimalisasi metode diskusi 
Hasil studi penelitian ini, optimalnya penerapan metode 

diskusi melalui Telegram discussion group dengan cara mengintegrasi 

dan mengatur langkah-langkah diskusi. Kemudian membuat 

peraturan grup, panduan, dan kontrak belajar. Sebaiknya, pada saat 

diskusi atau penyampaian materi berlangsung grup dibuat dalam 

bentuk privasi, dimana pendidik dan atau pemateri yang bisa 

mengirim pesan untuk meminimalisirkan masuk pesan-pesan yang 

akan megangung laju diskusi. oleh sebab itu, perlu daya kontrol yang 

tinggi dari moderator.  

Secara konsep, agar metode diskusi bisa optimal sebagaimana 

dalam penelitian ini, pembelajaran hendak dilakukan secara sinkron 

langsung dan asinkron kolaboratif (blended learning). Untuk itu 

butuh usaha mengintegrasikan dan menyelarasakan konsep dasar 

intruksional (model, metode, dan strategi), suprasitem (teknologi 

belajar/media) dan evaluasi.  

Secara teknis, yang di optimalkan dinataranya: (1) menyusun 

RPP dengan pendekatan blended learning. (2) Menyediakan lembar 

kerja kelompok (3) bimbingan teknis (4) menjelaskan tata tertib grup, 

(5) menyediakan reward.  
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2. Efektifitas metode diskusi 
Telegram discussion group, telah menghasilkan nilai efektfitas 

terhadap proses dan hasil pembelajaran. Pengelolaan metode diskusi 

menjadi lebih praktis, prestasi belajar meningkat, efisiensi waktu dan 

tenaga, bertambahnya pengalaman belajar siswa. Dengan adanya 

guru tamu penyajian materi berasa lebih bagi partisipan.  

 
B. Saran-Saran 

Studi penelitian ini, merekomendasi beberapa hal penting untuk 

perbaikan pelaksanaan pembelajaran, terutama mengenai optimalisasi 

metode diskusi melalui telegram discussion group, sebagaimana dibawah 

ini: 

1. Telegram discussion group bisa difungsikan sebagai komplemen 

untuk mencapai proses dan hasil belajar secara maksimal 

2. Pendidik dapat menggunakan model pembelajaran blende learning 

untuk mengatasi keterbatasan minimnya durasi waktu mengajar 

dan berbagai keterbatsan lainnya. 

3. Sebaiknya dalam merencanakan pembelajaran, pendidik 

menerapkan piranti teknologi belajar kekinian dengan 

mengadaptasi berdasarkan keadaan siswa.  

4. Guru harus merencakana pembelajaran dengan  memperhatikan 

konsep intruksional dan suprasistem, pendekatan, startegi, model, 

metode, teknologi belajar, dan model evaluasi secara maksimal.  
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